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ABSTRAK 
 

M. Farhan Anwar. 032120012. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Digital 

Aplikasi Canva Pada materi Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Caringin Kabupaten Bogor. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah 

bimbingan Prof. Dr. Hj. Eri Sarimanah, M.Pd. dan Roy Efendi, M.Pd. 

 

Perkembangan bahan ajar sudah banyak dikembangkan dengan teknologi 

digital sehingga pendidik diharapkan mampu merancang bahan ajar dalam bentuk 

digital. Ketercapaian pembelajaran dilihat dari profesional kinerja pendidik dan 

disertai perangkat pembelajaran yang tersusun dengan baik dan sarana prasarana 

yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara, bahan ajar yang sering digunakan 

pendidik dalam proses pembelajaran yaitu menggunakan buku paket. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud mengembangkan sebuah bahan 

ajar berbentuk digital dengan memanfaatkan aplikasi Canva yang dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahaman dalam menulis teks prosedur. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas bahan ajar digital 

Canva dan kelayakan dari bahan ajar tersebut. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian R&D (Research and Development). Model yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yaitu Analyze, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation.Berdasarkan hasil valiidasi 

isi/materi sebesar 95,3% mendapatkan kriteria “sangat layak”, ahli bahasa sebesar 

75,95% mendapatkan kriteria “layak” dan ahli media sebesar 91,3% mendapatkan 

kriteria “sangat layak”. Berdasarkan hasil tersebut e-modul bahasa Indonesia materi 

teks prosedur layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan angket 

respons peserta didik yang diisi 34 responden memperoleh hasil 98% dan angket 

respons guru yang diisi satu responden memperoleh hasil 98%. Pada kedua hasil 

tersebut memenuhi kriteria “sangat efektif”. Sehingga dapat diambil Kesimpulan 

bahwa e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. 

 

Kata kunci: Bahan ajar, Canva, E-modul, Hasil penelitian, dan Teks Prosedur. 
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ABSTRACT 

 

M. Farhan Anwar. 032120012. Development of Digital-Based Teaching 

Materials for the Canva Application on Procedure Text material for Class VII 

Students of SMP Negeri 1 Caringin, Bogor Regency. Thesis. Pakuan University. 

Bogor. Under the guidance of Prof. Dr. Hj. Eri Sarimanah, M.Pd. and Roy 

Efendi, M.Pd. 

 

Many teaching materials have been developed using digital technology so that 

educators are expected to be able to design teaching materials in digital form. 

Learning achievement is seen from the professional performance of educators and 

is accompanied by well-organized learning tools and adequate infrastructure. 

Based on the results of interviews, the teaching materials that educators often use 

in the learning process are textbooks. Based on the background of the problem 

above, the researcher intends to develop a digital teaching material using the 

Canva application which can help students improve their understanding in writing 

procedural texts. The aim of this research is to determine the effectiveness of Canva 

digital teaching materials and the suitability of these teaching materials. This 

research method uses the R&D (Research and Development) research method. The 

model used in this research uses the ADDIE model, namely Analyze, Design, 

Development, Implementation and Evaluation. Based on the content/material 

validation results, 95.3% got the "very feasible" criteria, 75.95% of linguists got 

the "decent" criteria. and 91.3% of media experts received the "very appropriate" 

criteria. Based on these results, the Indonesian e-module procedural text material 

is suitable for use in learning. Based on the student response questionnaire filled in 

by 34 respondents, the results were 98% and the teacher response questionnaire 

filled in by one respondent obtained 98% results. Both results meet the criteria of 

"very effective". So it can be concluded that the Indonesian e-module procedural 

text material is suitable for use in classroom learning. 

 

Keywords: Teaching materials, Canva, E-module, Research results, and Procedure 

Text. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Di era digital saat ini manusia tidak dapat lepas dari teknologi. Seiring 

dengan perkembangan zaman, teknologi pun semakin berkembang pesat dan 

semakin canggih. Begitu pun dengan dunia pendidikan yang menuntut 

keterlibatan teknologi. Peserta didik dan pendidik dituntut untuk bisa 

menggunakan teknologi agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan lebih 

menarik, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Pendidik bisa memanfaatkan teknologi sebagai upaya mengimplementasikan 

proses pembelajaran. Salah satu upaya mengimplementasikan teknologi yaitu 

pada proses pembelajaran dengan menggunakan aplikasi berbasis digital. 

Perkembangan bahan ajar sudah banyak dikembangkan dengan teknologi 

digital sehingga pendidik diharapkan mampu merancang bahan ajar dalam 

bentuk digital. 

Ketercapaian pembelajaran diukur berdasarkan profesional kinerja 

pendidik dan disertai penggunaan perangkat pembelajaran yang disusun 

dengan baik dan sarana prasarana yang memadai. Selain itu, alat 

pembelajaran yang sangat penting adalah bahan ajar sebagai sumber proses 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang 

didalamnya berisi materi untuk membahas satu pokok bahasan dan dapat 

berupa cetak (artikel, komik, infografis) dan noncetak (audio dan video). 

Kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar dapat menjadikan seorang 

pendidik dapat mengajar secara terarah dan peserta didik dapat mudah 

memahami materi dengan baik. Bahan ajar berfungsi untuk menarik, 

memotivasi, dan mengarahkan peserta didik pada proses pembelajaran. 

Bahan ajar mempunyai konstribusi yang besar dalam keberhasilan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. umumnya bahan ajar terdiri dua jenis 

yaitu bahan ajar cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak adalah perangkat 

pembelajaran yang berbasis teknologi cetak sedangkan bahan ajar noncetak 

adalah perangkat 
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pembelajaran yang tidak dicetak dan umumnya berbentuk audio, audiovisual 

dan elektronik. Pemilihan bahan ajar merupakan hal yang penting bagi 

pendidik agar tercapainya kompetensi peserta didik. Pemilihan dan 

penggunaan bahan ajar yang tepat dapat memudahkan peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran menuntut adanya dukungan dari keterampilan 

berbahasa. Keterampilan tersebut terbagi ke dalam empat aspek yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menulis dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran yang berkaitan dengan sebuah 

teks yang nantinya menjadi bahan tulisan. Seperti menulis teks prosedur 

dalam pemaparannya membutuhkan hasil pemikiran peserta didik yang 

nantinya dituangkan kedalam bentuk tulisan. Teks prosedur merupakan salah 

satu materi bahasa Indonesia yang di dalamnya membahas tentang cara 

melakukan sesuatu dengan tahapan atau cara tertentu yang ditulis secara 

terarah dan sistematis. Teks prosedur umumnya digunakan dalam tulisan 

yang membahas cara melakukan sesuatu, tips atau tutorial. Di dalam teks 

prosedur terdapat kata imperatif atau kata perintah yang terdapat di tiap 

tahapan langkah dengan tujuan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan dan 

agar pembaca dapat secara tepat dalam membuat sesuatu, melakukan 

pekerjaan, atau menggunakan sebuah alat. 

Pembelajaran materi teks prosedur pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia akan lebih menarik jika dibuat menggunakan bahan ajar yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Namun, kenyataannya 

pendidik masih banyak mengandalkan buku paket. Pendidik kurang 

menyadari pentingnya menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa pada saat ini.  Banyak sekali aplikasi desain yang dapat membantu 

pendidik dalam menyusun dan mengembangkan bahan ajar. Salah satu 

aplikasi yang dimanfaatkan oleh pendidik dalam mendesain bahan ajar yaitu 

menggunakan aplikasi Canva. Selain mudah untuk digunakan, banyak sekali 

fitur-fitur yang tersedia secara gratis dan dapat diakses menggunakan laptop 

maupun gawai. Dengan aplikasi Canva akan mempermudah pendidik dalam 
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menyusun dan mengembangkan bahan ajar secara menarik serta dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia, (DF) 

SMPN 1 Caringin mengenai penggunaan bahan ajar di sekolah, didapatkan 

bahwa untuk pemahaman pada materi teks prosedur masih rendah. Hal ini 

diketahui dari nilai rata-rata ulangan siswa yang menunjukkan nilai 70 dari 

jumlah 34 orang siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah pada materi bahasa 

Indonesia di kelas VII yaitu 80. Perolehan nilai rata-rata tersebut disebabkan 

siswa kesulitan memahami materi pada saat proses pembelajaran.  

Dari hasil wawancara tersebut, permasalahan pada pelajaran bahasa 

Indonesia dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar yang 

masih terbatas terutama dalam bahan ajar berbentuk digital, sehingga 

pemahaman yang mereka dapatkan pada materi teks prosedur masih terbatas. 

Bahan ajar yang sering digunakan pendidik dalam proses pembelajaran yaitu 

menggunakan buku paket. Siswa membutuhkan bahan ajar yang lebih 

menarik, tidak membosankan, yang berisikan gambar dan mudah dipahami 

agar dapat membantu siswa dalam memahami materi teks prosedur. 

Permasalahan tersebut dapat diberikan solusi dengan menyediakan bahan ajar 

yang menarik sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Bahan ajar 

yang dapat dikembangkan yaitu berbasis digital. Bahan ajar berbasis digital 

merupakan bahan ajar yang dapat diakses melalui internet disusun secara 

sistematis dan didalamnya terdapat seperangkat pengajaran. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berbasis digital 

dalam pembelajaran materi teks prosedur. Dengan bahan ajar berbentuk 

digital diharapkan dapat meningkatkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

Bahan ajar digital yang akan dihasilkan dalam penelitian ini dibuat 

menggunakan aplikasi Canva. Canva adalah aplikasi grafis online yang 

menyediakan berbagai macam desain seperti infografis, power point, resume, 

pamflet, poster dan lain sebagainya. Aplikasi Canva sebagai salah satu 

aplikasi desain dapat digunakan untuk mendesaian media pembelajaran 
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dengan beberapa templat yang tersedia. Aplikasi ini mempermudah seseorang 

dalam membuat desain yang ingin dibuat seperti pembuatan poster, sertifikat, 

template video, presentasi dan lain sebagainya yang tersedia dalam aplikasi 

Canva. Aplikasi Canva menyediakan berbagai macam template yang telah 

tersedia dan sangat menarik, sehingga mempermudah seseorang dalam 

membuat suatu desain yang telah disedikan dengan menyesuaikan keinginan 

serta pemilihan tulisan, warna, gambar dan lain sebagainnya. Aplikasi Canva 

juga mudah untuk dijangkau karena dapat diakses melalui android ataupun 

iphone. Caranya hanya dengan membuka chrome atau web Canva dan masuk 

pada aplikasi Canva tanpa harus mengunduhnya. 

Konsep pembelajaran menggunakan aplikasi ini diharapkan dapat 

membantu pendidik dan peserta didik dalam memenuhi kemajuan teknologi 

serta menjadikan media pembelajaran yang menarik dan dikemas dalam 

bentuk bahan ajar. Aplikasi ini akan memberikan pengalaman belajar baru 

dan tentunya dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran 

pada materi teks prosedur. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud 

mengembangkan sebuah bahan ajar sebagai upaya dalam penyelesaian 

masalah tersebut.  Peneliti membuat bahan ajar berbentuk digital 

menggunakan aplikasi Canva yang dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman dalam menulis teks prosedur. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dipilih judul “Pengembangan Bahan Ajar Pemahaman Teks 

Prosedur Berbasis Digital Aplikasi Canva pada Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri 1 Caringin Kabupaten Bogor. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dikemukakan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kurang memahami materi pembelajaran teks prosedur 

yang diajarkan oleh guru. 

2. Sekolah masih memiliki keterbatasan bahan ajar hanya menggunakan 

buku yang ada di sekolah dan belum pernah menggunakan bahan ajar 

berbentuk digital pada pembelajaran teks prosedur. 

3. Bahan ajar yang digunakan di SMP Negeri 1 Caringin kurang menarik. 

4. Dibutuhkannya bahan ajar digital yang mampu meningkatkan proses 

belajar peserta didik dalam menulis teks prosedur. 

5. Sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk menunjang 

keberhasilan proses belajar di SMP Negeri 1 Caringin. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah di atas, masalah 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan 

proses pembelajaran peserta didik dalam materi teks prosedur? 

2. Bagaimana efektivitas bahan ajar digital berbasis Canva untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi teks prosedur? 

3. Bagaimana kelayakan bahan ajar digital berbasis Canva pada materi teks 

prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 Caringin? 

 

D. Tujuan Penelittian 

1. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar seperti apa yang dapat 

meningkatkan proses belajar peserta didik dalam materi teks prosedur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana ektivitas bahan ajar digital Canva dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi teks prosedur. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan penggunaan bahan ajar berbasis 

digital Canva pada materi teks prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 

Caringin. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tambahan kepada pembaca secara teoritis tentang pengembangan bahan 

ajar digital aplikasi Canva pada materi teks prosedur siswa kelas VII di 

SMPN 1 Caringin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

1) Dengan adanya bahan ajar digital aplikasi Canva diharapkan dapat 

menambah reverensi bahan ajar yang bisa digunakan peserta didik 

dalam proses pembelajaran materi teks prosedur di SMPN 1 

Caringin Kabupaten Bogor. 

2) Dengan adanya bahan ajar digital aplikasi Canva dapat memberikan 

kontribusi bagi sekolah dalam upaya proses belajar mengajar dan 

mengambangkan bahan ajar teks prosedur. 

b. Bagi guru 

1) Dengan adanya bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva dapat 

mempermudah guru dalam penyampaian materi teks prosedur dan 

menambah wawasan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan 

teknologi. 

2) Dengan adanya bahan ajar berbasis digital dapat mempermudah guru 

dalam menarik dan memfokuskan perhatian peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik 

1) Dengan adanya bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang menarik dan mudah 

dipahami dalam proses pembelajaran teks prosedur. 

d. Bagi peneliti  

1) Memberikan hasil yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan 

bahan ajar yang baik. 

2) Sebagai bekal ketika menjadi seorang guru. 



7 
 

 

3) Menambah wawasan, pengalaman dan acuan untuk 

mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik, kreatif, dan inovatif 

dalam penelitian selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Pengembangan Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah komponen yang berperan penting dalam 

kelengkapan pembelajaran. Bahan ajar adalah alat pembelajaran yang berisi 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan (Widodo dan jasmadi dalam Magdalena 

et al., 2020). Melalui bahan ajar mempermudah seorang pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran dan peserta didik akan mudah dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Kosasih et al., (2016), bahan ajar adalah segala bentuk proses 

belajar mengajar yang berupa materi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

guna memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Dengan bahan ajar, guru akan lebin runtun dalam 

menyampaikan materi kepada siswa dan pembelajaran pun akan berjalan 

sesuai dengan yang diinginkan. 

Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai sebuah bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa 

dalam sebuah pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Prastowo 

(2015: 217) (dalam (Pramono, 2020) Bahan ajar merupakan segala 

informasi, alat, maupun teks yang disusun secara sistematis dan 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 

serta digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran. 

Muhaimin (dalam Magdalena et al., 2020) mengukapkan bahwa 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instrukstur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bentuk 

bahan ajar dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi 
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ajar yang akan disajikan dalam proses pembelajaran. Prastowo (dalam 

Puspitasari & Purbosari, 2021) menyatakan bahan ajar dapat 

dikelompokkan berdasarkan bentuk dan cara kerjanya dan dapat dibedakan 

menjadi bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, dan bahan ajar pandang dengar.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar 

adalah komponen yang berisi kelengkapan penting dalam proses 

pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar, guru akan lebin 

runtun dalam menyampaikan materi kepada siswa dan pembelajaran pun 

akan berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 

b. Peranan Bahan ajar 

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, dengan bahan ajar proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan interaktif. Menurut Sadjati, (2012) dalam pembelaran bahan ajar 

memiliki beberapa peran yaitu: 

1) Pembelajaran klasikal 

Menurut Aunurrahman (dalam Afrianti, 2022), pembelajaran 

klasikal adalah pembelajaran yang lebih mengutamakan peran guru 

dalam memberikan informasi melalui materi pelajaran yang disajikan. 

Secara umum, dalam pembelajaran klasikal bahan ajar dapat digunakan 

untuk menambah dan meningkatkan mutu pembelajaran. Menurut 

Afriandi, (2020), dalam pembelajaran klasikal peran bahan yaitu:  

a) Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama. 

b) Dapat dijadikan pelengkap buku utama.  

c) Dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

d) Dapat digunakan sebagai penjelasan tentang mencari penerapan, 

hubungan, dan keterkaitan antara satu topik dengan lainnya. 

2) Pembelajaran Individual 

Pada pembelajaran individual bahan ajar merupakan bahan utama 

yang berperan penting dalam menentukan kelancaran proses 

pembelajaran. Hal ini karena bahan ajar individual selain berisi informasi 

tentang hal-hal yang harus dipelajari tetapi juga disesuaikan agar mampu 
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mengontrol kegiatan belajar peserta didik (Sadjati, 2012). Oleh sebab itu, 

bahan ajar dalam pembelajaran individual harus dirancang dan 

dikembangkan dengan sangat hati-hati dibanding dengan bahan ajar yang 

hanya berperan sebagai penunjang saja. Dalam pembelajaran individual 

bahan ajar berperan sebagai: 

a) Media utama dalam proses pembelajaran seperti bahan ajar cetak atau 

bahan ajar noncetak yang dilengkapi program audio visual atau 

komputer. 

b) Alat yang digunakan peserta didik untuk menyusun dan mengawasi 

dalam memperoleh informasi. 

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya seperti siaran radio, 

siaran televisi, dan teleconferencing. 

3) Pembelajaran kelompok  

Pembelajaran kelompok didasarkan pada metode humanistic 

psychology yang menegaskan cara orang berinteraksi dalam kelompok 

kecil dengan menggunakan pendekatan dinamika kelompok. Ketika 

digunakan dalam pembelajaran, umumnya metode ini tidak 

membutuhkan perangkat keras yang dirancang khusus, dan sangat sedikit 

membutuhkan bahan ajar dalam bentuk tertulis, seperti booklet, lembar 

panduan diskusi, buku kerja, dan lain-lain. Penggunaannya justru 

berdasarkan pendekatan atau teknik yang digunakan dari pada perangkat 

keras dan bahan belajarnya. Adapun peran bahan ajar yang bersifat 

sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara 

memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang 

peran orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk 

tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri. Disamping itu, bahan 

ajar dapat digunakan sebagai bahan pendukung bahan utama dalam 

belajar serta dirancang sedemikian rupa dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Menurut Tian Belawati (dalam Magdalena et al., 2020) peranan bahan 

ajar dibagi ke dalam dua jenis yaitu peran bagi guru dan bagi siswa.  
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a) Bagi pendidik, bahan ajar memiliki peran sebagai berikut. (1) 

Menghemat waktu pendidik dalam belajar, siswa dapat diberi tugas 

mempelajari terlebih dahulu topik atau materi yang akan dipelajarinya, 

sehingga guru tidak perlu lagi menjelaskan secara rinci; (2) Mengubah 

peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Adanya 

bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka pendidik lebih bersifat 

memfasilitasi peserta didik dari pada penyampai materi pelajaran; (3) 

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

Dengan adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena 

pendidik memiliki banyak waktu untuk membimbing peserta didik dalam 

memahami suatu topik pembelajaran, dan metode yang digunakannya 

lebih variatif serta interaktif karena guru tidak cenderung berceramah. 

b) Bagi peserta didik, bahan ajar berperan agar peserta didik dapat belajar 

tanpa kehadiran pendidik, peserta didik dapat belajar kapan saja dan 

dimana saja yang mereka mau. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan sendiri dan peserta didik dapat belajar menurut urutan yang 

dipilihnya sendiri serta membantu potensi menjadi pelajar mandiri. 

c. Jenis Bahan ajar 

Secara umum bahan ajar dapat dibedakan kedalam dua jenis yaitu 

bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak. Menurut Ellington dan Race 

(dalam Manurung et al., 2023) mengelompokkan jenis bahan ajar 

berdasarkan bentuk dalam tujuh jenis antara lain: (1) bahan ajar cetak dan 

duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja, bahan belajar mandiri, bahan 

belajar kelompok; (2) bahan ajar displya yang tidak diproyeksikan, misalnya 

flipchart, poster, model dan foto; (3) bahan ajar audio, misalnya audio discs, 

audio tapes dan siaran radio; (4) bahan ajar displya diam yang 

diproyeksikan, misalnya slide, film strips, dll; (5) bahan ajar audio yang 

dihubungkan dengan bahan visual diam, misalnya program slide suara, 

program film strip bersuara, tape model, dan tape reali; (6) bahan ajar video, 

misalnya siaran televisi dan rekaman video tape; (7) bahan ajar computer, 

misalnya Computer Assited Instruction (CAI) dan Computer Based Tutorial 

(CBT), kedua bentuk model ini mengharuskan setiap siswa untuk 
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berinteraksi dengan perangkat komputer dan software program, dengan 

perbedaan yang mendasar dalam keluasan fungsinya. 

Menurut Andi Prastowo (2013: 306) dari bentuknya, bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu:  

1) Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disediakan dalam 

kertas dan dapat berfungsi sebagai keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi. Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, atau maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua bahan ajar 

yang menggunakan sinyal radio secara langsung dan dapat dimainkan 

atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contoh: kaset, 

radio, piringan hitam, dan compact diskaudio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yaitu: sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat digabungkan dengan gambar bergerak 

secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yaitu: 

penggabungan dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 

animasi, dan video) yang dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh 

penggunanya untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami 

dari presentasi. Contoh: compact disk interaktif. 

Dari beberaapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis bahan 

ajar terbagi ke dalam dua jenis yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar 

noncetak. Bahan ajar cetak yaitu jenis bahan ajar yang dihasilkan melalui 

pencetakan. Contohnya seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 

brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, atau maket. Sedangkan 

bahan ajar noncetak yaitu jenis bahan ajar yang di mana tidak dicetak atau 

tidah melalui proses pencetakan melainkan berbentuk digital. 

d. Prosedur Pengembangan Bahan ajar 

Prosedur pengembangan bahan ajar harus dilakukan secara sistematis 

dan menggunakan langkah-langkah yang berkaitan agar menghasilkan 

bahan ajar yang berkualitas. Menurut Diana dan Maharani (dalam Bloom & 
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Reenen, 2013) ada dua tahapan dalam prosedur pengembangan bahan ajar 

yaitu sebagai berikut.  

1) Analisis 

Analisis ini terbagi ke dalam empat aspek yaitu analisis masalah, analisis 

penggunaan, analisis tugas atau kebutuhan, dan analisis lingkungan. 

2) Desain 

Tahapan desain adalah tahapan selanjutnya sesudah tahap analisis. Tahap 

desain berisi deskripsi produk yang sudah dilakukan pengembangan 

dalam menganalisis serta mengelompokkan ke dalam tingkat desain 

umum dan desain rinci. 

Langkah-langkah pada prosedur pengembangan bahan ajar menurut 

Manurung et al., (2023) yaitu sebagai berikut. 

1) Analisis 

Pada tahap ini, peserta didik diidentifikasi awal berdasarkan kemahiran 

dan keterampilannya dalam bidang ilmu atau mata pelajaran yang 

diajarkan. 

2) Perancangan 

Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran, 

pengembangan peta konsep mata pelajaran, dan pengembangan garis 

besar program pembelajaran. 

3) Pengembangan 

Persiapan dan perancangan yang matang sangat diperlukan untuk 

mengembangkan bahan ajar dengan baik. Dalam proses pengembangan 

bahan ajar ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk membantu 

dalam memulai pengembangan bahan ajar sebagai berikut: (1) Tulislah 

semampumu; (2) Jangan merasa harus memulai secara berurutan; (3) 

tulis atau kembangkan bahan ajar anda untuk peserta didik yang anda 

kenal; (4) Ingatlah bahwa bahan ajar yang akan dikembangkan harus 

mampu memberikan pengalaman melalui interaksi dengan peserta didik; 

 (5) Keanekaragaman media, sumber belajar, aktivitas, dan umpan balik 

merupakan unsur pendukung penting dalam menyediakan bahan 

pembelajaran yang menarik, bermanfaat, dan efektif bagi peserta didik; 
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(6) ragam contoh, alat bantu belajar, illustrasi, serta pengemasan bahan 

ajar juga berperan ketika membuat bahan ajar yang menarik; (7) gaya 

penulisan untuk bagian tekstual, naratif, eksplanatori deskriptif, 

argumentatif, dan perintah sangat penting agar peserta didik dapat 

memahami maksud bahan ajar. 

4) Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahapan yang memunculkan berbagai reaksi dari 

semua pihak terhadap materi bajar yang dikembangkan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

prosedur pengembangan bahan ajar harus dilakukan secara sistematis 

atau terstruktur. Perbedaan dari beberapa pendapat di atas terletak pada 

tahapannya menurut Diana dan Maharani, prosedur pengembangan 

bahan ajar terbagi kedalam dua tahapan yaitu analisis dan desain. 

Sedangkan menurut Manurung, prosedur pengembangan bahan ajar 

terbagi kedalam empat tahapan yaitu analisis, perancangan, 

pengembangan dan evaluasi. 

2. Canva 

a. Pengertian Canva 

Pemanfaatan teknologi di era digital sangat penting dalam proses 

pembelajaran saat ini. Seorang guru dituntut untuk kreatif dan inovatif agar 

pembelajaran semakin menarik, menyenangkan dan tidak membosankan. 

Salah satu pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan oleh guru yaitu 

menggunakan aplikasi Canva dalam proses pembelajaran. Menurut Tanjung 

& Faiza dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016), Canva 

merupakan aplikasi online yang didalamnya menyediakan berbagai macam 

desain grafis seperti infografis, power point, resume, pamflet, poster dan 

sebagainya. Canva adalah alat desain grafis yang dibuat oleh Melanie 

Perkins pada tahun 2012. Aplikasi Canva dapat digunakan melalui gawai 

maupun laptop. Canva dapat digunakan dengan mudah selama penggunanya 

terhubung dengan internet. Dengan berbagai macam fitur yang ada di 

dalamnya, aplikasi ini dapat memudahkan semua orang untuk mendesain 

sesuai dengan keinginan mereka tanpa perlu keahlian.  
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Dalam pemanfaatannya dalam proses pembelajaran, di dalam aplikasi 

Canva terdapat banyak desain yang dapat memudahkan pendidik dalam 

merancang media pembelajaran yang kreatif dan dapat meningkatkan minat 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Nayoan (dalam Tri 

Wulandari & Adam Mudinillah, 2022) ada beragam jenis desain yang bisa 

dibuat menggunakan aplikasi Canva, yakni sebagai berikut. 

1) Logo, yaitu bentuk upaya membangun suatu merek. Di dalam aplikasi 

Canva terdapat template dengan berbagai bentuk dan tipe yang 

memudahkan pengguna dalam mendesain logo unik 

2) Poster, digunakan untuk membuat beragam jenis produk hingga jasa 

yang dapat dipromosikan. 

3) Featured image blog, biasanya terdapat pada sebuah artikel yang 

berfungsi untuk mempercantik desain blog sehingga pengunjung blog 

tersebut betah membaca artikel. Pembuatan featured image blog secara 

cepat dan instan dengan memanfaatkan aplikasi Canva. 

4) Infografik, dibuat untuk membuat konten suatu blog menjadi lebih 

bervariasi, yaitu diselingi artikel dengan infografik. Infografik pada 

dasarnya sangat kompleks dan tidak bisa didesain oleh sembarang orang. 

Tetapi, melalui Canva pembuatan infografik dapat dibuat dengan mudah. 

5) Newsletter, dapat dibuat dengan mudah melalui Canva dan dapat 

membantu menghemat waktu saat mendesain konten email tersebut. 

6) Konten media sosial, aplikasi Canva dapat mempermudah proses 

mendesain media visual untuk berbagai jenis sosial media. 

7) Thumbnail youtube, yaitu gambar yang dibuat untuk menunjukkan 

secara keseluruhan isi dari suatu video. 

8) Desain kemasan produk, yaitu aplikasi Canva dapat dimanfaatkan 

sebagai pembuatan desain kemasan beragam bentuk produk. 

9) Invoice, yaitu rincian pembayaran bagi pembeli pada toko online. 

Aplikasi Canva dapat membantu penjual menciptakan sebuah invoice 

yang beda dari toko lain. 

10) Banner iklan, dapat dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. Dengan 

berbagai desain yang ada di dalam aplikasi ini, seorang pendidik dapat 
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dengan mudah merancang desain sesuai dengan kebutuhan. Dengan 

aplikasi Canva, seorang guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

menarik sehingga proses pembelajaran dapat menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, Canva 

merupakan aplikasi berbasis online yang didalannya menyediakan berbagai 

macam desain seperti infografis, powerpoint, resume, pamflet, poster dan 

lain sebagainya. Dalam proses pembelajaran, Canva juga dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam membuat pembelajaran yang lebih menarik 

dan kreatif. Selain itu, cara menggunakannyapun cukup mudah dan dapat 

dibuka melalui gawai maupun laptop. 

b. Fitur Aplikasi Canva 

Fitur yang ada dalam aplikasi Canva tidak hanya berupa template, 

menurut Syahrir et al., (2023) aplikasi ini juga memiliki berbagai macam 

fitur antara lain, banner, slide presentasi, sertifikat kegiatan, konten 

instagram, poster, resume pegawai, laporan pekerjaan, surat dan sampul 

ebook. 

Dengan fitur-fitur Canva ini memudahkan pengguna dalam mengedit 

desain yang diinginkan. Faktanya, ada banyak pekerjaan sampingan yang 

terjadi akhir-akhir ini hanya dengan bergabung dengan Canva sebagai 

ilustrator dan mendapatkan keuntungan. Fleksibilitas juga menjadi 

keunggulan aplikasi Canva karena aplikasi ini memungkinkan kolaborasi 

dengan rekan atau anggota tim untuk membuat desain. Tidak hanya itu, 

pengguna juga dapat membagikan link desain kepada anggota lainnya 

melalui media sosial seperti Gmail, Whatsapp, Telegram, Facebook, dan 

lainnya. 

c. Kelebihan Canva 

Canva memiliki berbagai kelebihan, menurut Tanjung & Faiza (dalam 

Monoarfa & Haling, 2021) kelebihan aplikasi Canva yaitu: 

1) Memiliki beragam desain yang menarik 

2) Mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain 

media pembelajaran karena banyak fitur yang telah disediaakan. 
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3) Menghemat waktu dalam media pembelajaran secara praktis. 

4) Dalam mendesain, tidak harus memakai laptop, tetapi dapat dilakukan 

melalui gawai. 

Sejalan dengan pendapat Tanjung & Faiza, menurut Pelangi (dalam 

Agustina Titis Wulandika, 2023) aplikasi Canva memiliki kelebihan 

diantaranya:  

1) Mempermudah seseorang dalam membuat desain yang diinginkan atau 

diperlukan. Seperti: pembuatan poster, sertifikat, template video, 

presentasi dan lain sebagainya yang diisediakan dalam aplikasi Canva. 

2) Aplikasi Canva juga menyediakan berbagai macam template yang sudah 

tersedia dan menaik. Sehingga memudahkan seseorang dalam membuat 

suatu desain yang sudah disedikan, hanya menyesuaikan saja keinginan 

serta pemilihan tulisan, warna, gambar dan lain sebagainnya yang sudah 

disediakan. 

3) Mudah untuk dijangkau, aplikasi Canva mudah dijangkau disemua 

kalangan karena didapat melalui android ataupun Iphone. Caranya hanya 

dengan membuka chrome atau web Canva dan masuk pada aplikasi 

Canva tanpa harus mengunduhnya. 

d. Kelemahan Aplikasi Canva 

Selain memiliki beberapa kelebihan, aplikasi Canva juga memiliki 

kelamahan. Menurut Pelangi (dalam Astuti, 2021) kekurangan Canva yaitu: 

1) Aplikasi Canva mengandalkan jaringan internet yang cukup stabil, 

apabila tidak ada internet atau kuota dalam gawai maupun laptop yang 

akan digunakan, Canva tidak dapat digunakan dalam proses mendesain. 

2) Dalam aplikasi Canva ada template, stiker, ilustrasi, font, dan lain 

sebagainya secara berbayar. Jadi, ada yang berbayar dan ada yang tidak 

berbayar. Tetapi hal ini tidak menjadi masalah karena banyak template 

lainnya yang menarik dan gratis. Hanya bagaimana pengguna dapat 

mendesain sesuatu secara menarik dengan mengandalkan kreativitas 

sendiri. 

3) Terkadang desain yang dipilih terdapat kesamaan dengan desain orang 

lain, entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya. Tetapi tidak 
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menjadi masalah, kembali lagi kepada pengguna dalam memilih sesuatu 

desain yang berbeda. 

e. Langkah-langkah Menggunakan Aplikasi Canva 

Aplikasi Canva memiliki berbagai macam desain grafis, untuk 

membuat desain pada aplikasi Canva dapat melalui beberapa langkah yang 

harus dilakukan. Langkah-langkah dalam memulai aplikasi Canva yaitu: 

1) Membuka laman Canva di browser https://www.Canva.com/ dan daftar 

menggunakan akun google. 

 

Gambar 2.1  

Halaman depan aplikasi canva 

 

Pada laman pertama membuka Canva klik daftar kemudian masuk 

menggunakan akun google atau alamat email yang ingin digunakan saat 

memulai Canva. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.canva.com/
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2) Memilih desain yang ingin dibuat 

 

Gambar 2.2  

Pilihan desain 

 

Pada gambar tersebut ditampilkan berbagai macam desain yang dapat 

dibuat sesuai dengan kebutuhan. Dalam aplikasi Canva kita dapat 

memilih desain seperti membuat presentasi, video pembelajaran, 

membuat modul pembelajaran dan lain-lain. 

3) Menyimpan desain yang telah dibuat 

 

Gambar 2.3  

Pilihan jenis download file 

 

Setelah selesai membuat desain, kita dapat menyimpan hasil desain yang 

telah kita buat. Cara menyimpan desain tersebut sangat mudah yaitu 
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dengan memilih tanda bagikan, setelah itu pada halaman Canva akan 

muncul berbagai pilihan download desain sesuai dengan apa yang kita 

mau. 

3. Teks Prosedur 

a. Pengertian Teks Prosedur 

Teks Prosedur merupakan teks yang berisi cara melakukan sesuatu 

dengan langkah-langkah atau cara-cara tertentu yang ditulis secara 

terstruktur dan sistemats. Menurut Kosasih (dalam Pamuji Rahayu, 2022), 

teks prosedur merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara 

lengkap, jelas, dan terperinci tentang cara melakukan sesuatu. Berdasarkan 

fungsinya, teks prosedur tergolong ke dalam teks paparan, teks tersebut 

bertujuan memberikan penjelasan tentang cara melakukan sesuatu dengan 

sejelas-jelasnya. 

Mahsun (dalam Damayantie, 2020) memaparkan bahwa teks 

prosedur/arahan merupakan jenis teks yang bertujuan mengarahkan atau 

mengajarkan langkah-langkah suatu kegiatan, prosedur tersebut dapat 

diketahui berdasar percobaan atau pengamatan, struktur teks prosedur 

secara umum meliputi ini meliputi (1) judul; (2) tujuan; (3) urutan tahapan 

pelaksanaan; (4) simpulan, kebahasaan teks prosedur meliputi konjungsi 

penghubung antar kalimat dan antar paragraf. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, teks 

prosedur adalah teks yang menjelaskan langkah-langkah secara jelas, 

terstruktur dan sistematis. Teks prosedur juga bertujuan untuk mengarahkan 

suatu kegiatan agar berjalan sesuai langkah-langkah yang telah ditentukan. 

b. Jenis-jenis Teks Prosedur 

Menurut Eka Kurnila Sari, (2022) teks prosedur terbagi menjadi tiga 

jenis yaitu teks prosedur sederhana, teks prosedur protokol, dan teks 

prosedur kompleks. 

1) Teks Prosedur Sederhana  

Teks prosedur sederhana merupakan petunjuk teknis yang berisi langkah 

atau metode yang harus dilakukan dalam melakukan suatu operasi 

sederhana dan dijelaskan secara berurutan. 
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2) Teks Prosedur Protokol  

Teks prosedur protokol adalah teks yang berisi langkah-langkah yang 

tidak terlalu rumit dan dapat dibalik. Langkah-langkah yang terdapat 

dalam teks prosedur protokol bersifat fleksibel sehingga tidak harus 

koheren. Meskipun urutannya dapat diubah, tujuan akhir dari langkah-

langkah ini tetap sama. 

3) Teks Prosedur Kompleks  

Teks prosedur kompleks adalah teks yang memuat banyak langkah untuk 

dilakukan. Pada langkah-langkah yang terdapat dalam teks prosedur 

yang kompleks, terdapat sub-langkah atau opsi dan konsekuensi jika 

langkah-langkah tersebut tidak dilakukan. Sering dijumpai teks prosedur 

kompleks yang tersusun dalam bentuk paragraf. 

Dapat disimpulkan bahwa jenis teks prosedur terbagi ke dalam tiga 

jenis yaitu teks prosedur sederhana, teks prosedur protokol, dan teks 

prosedur kompleks. Dalam proses pembuatan bahan ajar yang akan 

dikembangkan, peneliti akan mengembangkan materi teks prosedur 

kompleks.  

c. Struktur Teks Prosedur 

Teks prosedur sama seperti jenis teks lain memiliki struktur yang 

terbagi ke dalam tiga bagian yaitu tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah, 

dan simpulan (Eka Kurnila Sari, 2022). Pada bagian tujuan dapat disebut 

sebagai bagian pendahuluan. Bagian ini berisi informasi tentang hal apa 

yang akan dilakukan. Bagian alat dan bahan juga disebut sebagai bagian 

material, dan terdiri dari bahan atau perlengkapan apa saja yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. Struktur utama dari teks prosedur adalah pada 

bagian langkah-langkah. Di bagian ini berisi penjelasan langkah-langkah 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang dicapai. Bagian terakhir 

yaitu simpulan, berisi penegasan ulang mengenai tujuan yang diharapkan. 

Bagian ini bersifat opsional yang berarti boleh ada ataupun tidak. 

A. Kosasih (dalam Tâm et al., 2016) struktur teks prosedur yaitu 

sebagai berikut. 
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1) Tujuan, berisikan pendahuluan yang berkaitan dengan petunjuk dan 

dijelaskan pada bagian pembahasan. 

2) Langkah-langkah pembahasan, berisi petunjuk pengerjaan yang tersusun 

secara sistematis. Pada umumnya, susunannya mengikuti urutan waktu 

dan sifat kronologis. Dalam bagian pembahasan terdapat tiga kategori 

pada isi suatu teks prosedur yaitu sebagai berikut. 

a) Teks yang berisi cara menggunakan alat, benda, ataupun perangkat 

sejenisnya. Misalnya, cara menggunakan komputer atau cara 

mengendarai mobil secara matik. 

b) Teks yang berisi cara melakukan suatu aktivitas. Misalnya, cara 

melamar pekerjaan, cara membaca buku secara efektif, atau cara 

berolahraga untuk penderita sakit jantung. 

c) Teks yang berisi kebiasaan melakukan sesuatu. Misalnya cara 

menikmati hidup atau cara melepaskan kebosanan. 

3) Penutup, biasanya terdiri atas dua kalimat. Seolah-olah kalimat tersebut 

hanya berfungsi sebagai penanda bahwa teks itu sudah selesai. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur teks 

prosedur berisi tujuan, langkah-langkah, dan penutup. Dengan adanya 

struktur yang terdapat dalam teks prosedur langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam memulai sesuatu dapat dilakukan dan tersusun dengan 

baik. 

d. Cara Menulis Teks Prosedur  

1) Menentukan terlebih dahulu topik yang akan dibuat sebelum membuat 

teks prosedur. Anda dapat mencari judul dari berbagai sumber seperti 

dari buku, internet, dan jurnal dalam menyusun topik yang akan dibahas. 

2) Menentukan tujuan teks prosedur yang dapat memudahkan pembaca 

dalam mendapatkan informasi dan langkah-langkah yang tepat. 

3) Mengumpulkan informasi dengan mencari dari berbagai sumber yaitu 

dari media cetak dan media elektronik. Sumber informasi ini dapat 

berguna agar bisa dikembangkan lebih jauh. 

4) Menyusun kerangka kalimat. 

5) Mengembangkan informasi ke dalam langkah-langkah  
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6) Perbaikan dan revisi untuk mengetahui kesalahan yang terdapat dalam 

kalimat atau menentukan kalimat yang benar. 

7) Menulis naskah teks prosedur secara utuh. Tahapan akhir adalah 

menuliskan naskah teks prosedur secara lengkap dan jelas. 

e. Unsur Kebahasaan Teks Prosedur 

Menurut Priyatni (dalam Hazizah, 2017), unsur kebahasaan teks 

prosedur terdiri atas penomoran, penggunaan kata perintah dan kata yang 

menjelaskan kondisi tertentu. Secara umum unsur kebahasaan teks prosedur 

yakni penggunaan penomoran, penggunaan kata perintah, kata yang 

menjelaskan kondisi, verba material, verba tingkah laku, konjungsi 

temporal dan kalimat inversi. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 

1) Penggunaan penomoran dalam teks prosedur dapat dilihat pada tahapan 

teks prosedur yang berupa kata (pertama, kedua,..) dan angka (1,2,3,..). 

2) Penggunaan kata perintah biasanya terdapat pada bagian tahapan atau 

langkah-langkah dan kesimpulan menggunakan kata yang menyatakan 

keharusan melakukan sesuatu atau larangan melakukan sesuatu. 

3) Penggunaan kata yang menjelaskan kondisi biasanya terdapat pada 

bagian alat dan bahan serta pada bagian langkah-langkah. 

4) Penggunaan partisipan manusia, merupakan semua manusia yang terlibat 

dalam suatu teks prosedur yang ditandai dengan kata ganti orang atau 

penamaan. 

5) Penggunaan verba material, semua verba yang mengacu pada tindakan 

fisik nyata. 

6) Pengggunaan verba tingkah laku, semua verba yang mengacu pada sikap 

yang dinyatakan melalui ungkapan. 

7) Penggunaan konjungsi temporal, mengacu pada urutan waktu dan 

sebagai sarana kohesi teks.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, unsur kebahasaan 

teks prosedur terdiri berdasarkan tujuh unsur yaitu penomoran, penggunaan 

kata yang menunjukkan perintah, penggunaan kata yang menunjukkan 

kondisi, pennggunaan partisipan manusia, penggunaan verba material dan 

tingkah laku serta penggunaan konjungsi temporal. 
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f. Contoh Teks Prosedur 

Cara Membuat Channel Youtube 

Kamu punya hobi ngevlog atau membuat video tentang apa yang ingin kamu 

ceritakan kepada orang banyak? Kamu bisa coba membuat akun channel di 

Youtube. Langkah-langkah membuat akun Youtube yaitu sebagai berikut. 

1) Pertama pastikan kamu telah memiliki akun Google yang bisa digunakan 

untuk membuat akun Youtube, apabila belum kamu membuat akun 

Google terlebih dahulu. 

2) Kedua buka aplikasi Youtube yang bisa kamu unduh di Playstore atau 

Appstore. 

3) Kemudian masuk ke aplikasi Youtube dan lihat di bagian pojok kanan 

atas. Terdapat kotak “Masuk” lalu klik kotak itu dan masukkan nama 

pengguna dan kata sandi dari akun Google yang kamu punya. 

4) Setelah berhasil masuk ke akun, pada pojok kanan atas, klik logo 

akunmu! 

5) Setelah muncul menu dengan beberapa opsi, pilih opsi “Buat Channel”! 

6) Setelah itu akan muncul menu informasi yang menampilkan nama 

channel yang akan kamu buat. 

7) Jika semua informasi yang diperlukan sudah lengkap, centang syarat dan 

ketentuan, kemudian klik buat! 

8) Channel Youtube telah selesai dibuat. 

9) Kamu bisa mengganti informasi pribadimu, seperti foto profil channel, 

deskripsi, dan juga bisa berbagi tautan channelmu ke teman atau orang 

lain. 

10) Semua proses telah selesai, kamu sudah bisa menggunakan channel 

Youtube untuk mengunggah video yang ingin kamu buat. 

(Kolaborasi et al., 2023) 

Contoh tersebut termasuk ke dalam teks prosedur kompleks yang Dimana 

langkah-langkahnya lengkap, jelas dan terperinci. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode R&D yang merupakan singkatan dari Research and Development atau 

penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2015: 530) (dalam Abarca, 

2021), R&D merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk.  

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan dengan 

pendekatan ADDIE. Pendekatan ADDIE yaitu singkatan dari Analisis (Analyze), 

Desain (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation) 

dan Evaluasi (Evaluation). Model ADDIE merupakan model perancangan 

pembelajaran yang bisa digunakan baik untuk pembelajaran tatap muka maupun 

pembelajaran online. Menurut Rahman (dalam Egziabher & Edwards, 2013), 

tahapan model ADDIE dijelaskan sebagai berikut. 

1. Analisis (Analisys)  

Analisis merupakan langkah pertama dalam model desain pembelajaran 

ADDIE. Lagkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kenerja atau 

performance analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis. Tahap 

pertama analisis kinerja, yaitu dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi apakah masalah kinerja perlu dilakukan solusi berupa 

penyelenggaraan program pembelajaran atau perbaikan program 

pembelajaran. Tahap kedua analisis kebutuhan, yaitu langkah yang diperlukan 

untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan kinerja atas prestasi belajar 

(Egziabher & Edwards, 2013).  

Jadi pada tahapan ini pendidik harus memperhatikan komponen 

penunjang agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan apa yang 

direncanakan. Selain itu, pendesain terlebih dahulu harus mengetahui 

pengetahuan, karaktreristik, keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik serta kemampuan apa yang harus dimiliki oleh peserta didik.  

2. Desain (Design)  

Pada tahapan desain merupakan langkah kedua dalam model sistem 

pembelajaran ADDIE. Pada langkah ini, perlu menentukan program 
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pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi tujuan pembelajaran seperti 

yang diharapkan. Langkah desain harus memfokuskan upaya pada 

penyelidikan masalah pembelajaran yang ada. Inilah inti dari langkah analisis 

yaitu menyelidiki masalah dan mencari alternatif solusi untuk mengatasi 

masalah pembelajaran yang diidentifikasi pada langkah analisis kebutuhan. 

Langkah penting dalam perancangan desain adalah menentukan pengalaman 

belajar dan pengalaman belajar yang akan dibutuhkan siswa ketika mereka 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Langkah desain juga harus mampu 

menjawab pertanyaan mengenai program pembelajaran yang didesain dapat 

digunakan untuk mengatasi kesenjangan performa (performance gap) yang 

terjadi pada diri peserta didik. 

3. Pengembangan (Development)  

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam implementasi model 

desain pembelajaran ADDIE. Langkah pengembangan meliputi kegiatan 

membuat dan memodifikasi bahan ajar atau learning materials untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah diharapkan. Dalam melakukan langkah 

pengembangan bahan ajar, ada dua tujuan penting yang perlu dicapai antara 

lain memproduksi atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, memilih bahan ajar 

terbaik yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Cahyadi, 

2019). 

Jadi pada Langkah pengembangan ini merupakan penjabaran dari 

langkah desain, setelah pembelajaran didesain maka apa yang ada dalam desain 

pembelajaran dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Seperti mengembangkan atau merevisi materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, pengembangan media pembelajaran dan penunjang 

pembelajaran lainnya. 

4. Implementasi (Implementation)  

Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran merupakan 

langkah keempat dari model desain sistem pembelajaran ADDIE. Langkah 

implementasi sering diasosiasikan dengan penyelenggaraan program 

pembelajaran itu sendiri, langkah ini memang mempunyai makna adanya 
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penyampaian materi pembelajaran dari guru atau instruktur kepada siswa. 

Menurut Putri, (2020) tujuan utama dalam langkah implementasi antara lain, 

membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, menjamin terjadinya 

pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan yang sebelumnya dihadapi 

oleh siswa dalam proses pembejaran, memastikan bahwa pada akhir 

pembelajaran kemampuan siswa meningkat. 

Jadi pada tahap ini merupakan realisasi dari langkah pengembangan atau 

dalam kata lain ada proses penyampaian materi dan informasi. Pendidik 

membimbing peserta didik untuk memperoleh pengetahuan yang akan 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Pendesain juga harus 

memperhatikan model dan strategi pembelajaran apa yang efektif digunakan 

dalam penyampaian materi, hal ini mempengaruhi tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

5. Evaluasi (Evaluation)  

Langkah terkahir pada tahapan ini yaitu evaluasi. Tahapan ini dilakukan 

untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada umumnya, 

evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima langkah model 

ADDIE. Pada langkah analisis misalnya, proses evaluasi dilakukan dengan 

cara mengklarifikasi terhadap kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti program 

pembelajaran. Tujuan evaluasi menurut Branch (dalam Pbb & Farhan, 2003) 

adalah mengukur kualitas dari produk dari proses sebelum dan sesudah 

implementasi. Prosedur utama evaluasi adalah menentukan kriteria evaluasi, 

memilih alat evaluasi, dan melakukan evaluasi. 

a) Menentukan Kriteria Evaluasi 

Dalam menentukan kriteria evaluasi, terdapat tiga tingkatan yaitu 

persepsi, pembelajaran dan kinerja. Tingkatan persepsi digunakan sebagai 

persepsi peserta didik tentang materi yang diberikan, sumber daya yang 

digunakan, lingkungan kelas, maupun gaya pendidik dalam memberikan 

materi. Tingkatan pembelajaran digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam melakukan tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran 

pembelajaran. Tingkatan kinerja digunakan untuk mengukur pengetahuan 
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dan keterampilan peserta didik, karena mereka telah terlibat dalam 

penerapan produk. 

b) Memilih Alat Evaluasi 

Menurut Branch (2009), evaluasi digunakan di seluruh pengukuran 

kriteria referensi yang memiliki potensi tinggi untuk mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Contoh alat evaluasi yang dapat digunakan adalah 

survei, skala likert, pertanyaan terbuka tertutup, ujian, observasi, bermain 

peran, praktik dan sebagainya. 

c) Melakukan Evaluasi 

Menurut Branch (2009), dalam melakukan evaluasi peneliti harus 

memberikan pedoman dalam mengevaluasi pengembangan media dalam 

tiga tingkatan, yaitu persepsi, pembelajaran dan kinerja.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses yang 

dilakukan dalam memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Penilaian 

tersebut dilakukan berdasarkan kompetensi, pengetahuan, keterampilan, sikap 

peserta didik setelah memperoleh program pembelajaran tersebut. Prosedur 

utama evaluasi adalah menentukan kriteria evaluasi, memilih alat evaluasi, 

serta melakukan evaluasi. Evaluasi ini merupakan tahap akhir dari proses 

pembelajaran. 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan untuk penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma, (2023) dari Universitas Sebelas 

Maret, Surakarta, berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi Canva dengan Model Microblogging Sebagai Pembelajaran Teks 

Prosedur Tingkat SMP”. Penelitian ini menunjukkan bahwa media yang dibuat 

menggunakan aplikasi dengan konsep microblogging dinyatakan layak untuk 

pembelajaran bahasa karena mempunyai pengaruh dari segi kemudahan dan 

tingkat pemahaman siswa. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Setiyawati et al., (2022) dari Universitas 

Bengkulu berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Rakyat 

Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Rakyat Bergambar Berbasis Aplikasi 

Canva untuk Meningkatkan Bergambar Berbasis Aplikasi Canva Untuk 
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Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa bahan ajar buku cerita rakyat bergambar berbasis 

aplikasi Canva layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam muatan 

Bahasa Indonesia kelas IV materi menemukan tokoh dalam cerita fiksi. Karena 

berdasarkan persentase hasil validasi ahli yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

82% dari validasi ahli materi dan bahasa, serta 91% dari validasi ahli desain. 

Respon pengguna terhadap bahan ajar buku cerita rakyat bergambar berbasis 

aplikasi Canva sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis angket 

yang dibagikan kepada guru kelas IV dengan persentase aspek kemenarikan 

94%, aspek materi 75%, aspek bahasa 88% dan aspek pemilihan cerita 94%. 

Sedangkan untuk respon pengguna dari peserta didik ditunjukkan dengan 

persentase hasil sebagai berikut; aspek kemenarikan 83%, aspek materi 86%, 

aspek bahasa 82% dan aspek pemilihan cerita 82%. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Bahan ajar merupakan komponen yang berperan penting sebagai 

kelengkapan pembelajaran, dengan menggunakan bahan ajar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

yang diinginkan. Bahan ajar dapat dibuat dengan berbagai jenis. Sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini, bahan ajar dapat dibuat berbasis digital dan salah 

satunya menggunakan aplikasi Canva. 
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Grafik 2. 1  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Caringin Kabupaten Bogor 

yang terletak di Jalan Cimande Hilir RT.01/RW 01, Cimande Hilir, Kecamatan 

Caringin, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16730, tepatnya di kelas VII. Waktu 

penelitian dimulai pada tanggal 05 November hingga 30 Agustus 2023-2024 

dan dilaksanakan di kelas VII karena materi teks prosedur terdapat di dalam 

kurikulum merdeka mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada semester 1 (satu) tahun ajaran 2024-

2025. Adapun jadwal penelitian yang akan dilakukan diantaranya sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1  

WAKTU PENELITIAN 

No. Kegiatan Bulan (2024) 

Nov. Des. Jan. Feb. Mar. Apr. Mei. Jun. Jul. Agu. Sep. 

1. Observasi 

awal  

           

2. Penyusunan 

skripsi 

           

3. Seminar 

Proposal 

           

4. Perancanga

n produk 

           

5. Pengemban

gan produk 

           

6. Validasi 

produk 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau R&D 

(Research and Development). Menurut Sugiyono (dalam Okpatrioka, 2023) 

metode penelitian Research and Development (R&D) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan diujikan 

keefektifan produk tersebut. Produk tersebut berupa perangkat lunak yang dapat 

diperbaiki dan di desain ulang agar mendapatkan hasil yang sangat baik. 

Penelitian ini mengacu pada model ADDIE untuk mendesain sistem pembelajaran 

yang menarik dan mudah dilakukan. Model pengembangan ADDIE akan 

menghasilkan sebuah produk yang akan diimplementasikan kepada peserta didik.  

C. Sasaran Klien 

Subjek penelitian dan pengembangan ini peserta didik kelas VII (tujuh) 

SMP Negeri 1 Caringin yang terdiri dari 37 peserta didik yang diambil dalam satu 

kelas.  

D. Langkah-langkah Riset Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model 

ADDIE sangat cocok digunakan para peneliti dalam pengembangan sebuah 

produk. Menurut Sugihartini & Yudiana, (2018) langkah-langkah atau prosedur 

pengembangan produk dengan model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

7. Uji coba 

produk 

penelitian 

           

8. Revisi 

produk 

           

9. Pengolahan 

data 

           

10. Penyusunan 

skripsi 

           

11. Siding 

skripsi 
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Grafik 3. 1  

Langkah Model ADDIE 

 

1. Analyze (analisis) 

Analisis ini adalah langkah atau tahapan pertama pada penelitian. Pada 

tahap ini dilakukan observasi awal ke sekolah dengan melakukan wawancara 

dengan guru bahasa Indonesia seperti analisis mengenai kebutuhan 

pengembangan bahan ajar dan karakteristik pengembangan bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran sebelum adanya pengembangan. Pada 

tahap ini juga dilakukan analisis mengenai materi teks prosedur yang dipelajari 

oleh peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 

informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar berbasis digital 

aplikasi Canva pada materi teks prosedur.  

2. Design (perancangan) 

Tahapan ini merupakan tahapan pembuatan sketsa atau rancangan desain 

dari produk yang akan dibuat untuk penelitian. Desain ini disesuaikan dengan 

materi teks prosedur yang dipilih dan bentuk produk yang diinginkan. Tahap 

desain ini memanfaatkan kreativitas dari pembuatnya. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan dilakukannya pembuatan 

bahan ajar yang akan disusun atau dibuat. Pada tahapan ini dilakukan juga 

validasi oleh para ahli seperti ahli media, ahli bahasa dan ahli materi mengenai 

produk yang dikembangkan. 
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Implement  
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Design 
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4. Implementation (penerapan) 

Pada tahapan implementasi dilakukan penerapan dari bahan ajar yang 

telah dibuat, tentunya bahan ajar telah melalui validasi oleh para ahli. 

Kemudian bahan ajar di uji cobakan kepada peserta didik. Pada tahapan ini 

juga dilakukan pemberian angket sebagai sarana untuk mengetahui bagaimana 

respons peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar digital 

Canva yang telah dibuat. Hasil yang telah diperoleh nantinya akan dijadikan 

acuan dalam merevisi bahan ajar hingga menjadi lebih baik dalam proses 

pembelajaran. 

5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan dilakukannya penilaian dan juga 

analisis dari angket yang telah diberikan kepada peserta didik serta para ahli 

media, bahasa dan materi untuk mengetahui kelayakan dari bahan ajar digital 

aplikasi Canva materi teks prosedur yang telah digunakan. Hal ini dilakukan 

agar dapat mengetahui perlu atau tidaknya dilakukan revisi terhadap bahan ajar 

yang telah dibuat. 

 

E. Perancangan dan Penyusunan Model 

Perancangan dan penyusunan model pada penelitian ini adalah 

pengembangan bahan ajar digital aplikasi Canva materi teks prosedur kelas VII. 

Produk ini berupa bahan ajar berbentuk digital yang dikemas secara menarik 

sehingga dapat menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Tabel 3.2 

 RANCANGAN BAHAN AJAR CANVA 

No.  Rancangan  Keterangan  

1. halaman utama (cover) Berisikan judul, kelas, dan sasaran sekolah. 

2. menu utama Berisikan identitas, daftar isi bahan ajar 

beserta nomor halaman bahan ajar yang 

diharapkan mempermudah peserta didik 

dalam mencari halaman yang diinginkan. 
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3. petunjuk penggunaan Berisikan cara penggunaan bahan ajar 

digital aplikasi Canva materi teks prosedur. 

4. struktur bahan ajar Berisikan apa saja yang ada didalam bahan 

ajar digital aplikasi Canva materi teks 

prosedur. 

5. capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

Berisikan kompetensi yang harus dikuasai 

dan dicapai dari materi teks prosedur yang 

akan dipelajari. 

6. profil pelajar pancasila Berisikan ciri karakter dan kompetensi 

pembelajaran yang diharapkan dan mudah 

diraih oleh peserta didik berdasarkan nilai-

nilai luhur Pancasila. 

7. Peta konsep Berisikan bagian-bagian yang akan 

dipelajari dalam bahan ajar digital aplikasi 

Canva mengenai materi teks prosedur. 

8. isi materi  Berisikan materi mengenai teks prosedur 

yang didalamnya membahas pengertian 

teks prosedur, struktur teks prosedur, jenis-

jenis teks prosedur, kaidah kebahasaan teks 

prosedur dan contoh teks prosedur. 

9. lembar evaluasi Berisikan LKPD kelompok maupun 

mandiri untuk membantu siswa dalam 

memahami materi teks prosedur. 

10. refleksi Berisikan aktifitas umpan balik yang 

dikerjakan peserta didik setelah melakukan 

proses pembelajaran. 

11. rangkuman Berisikan ringkasan mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

12. glosarium Berisikan kumpulan daftar kata atau istilah 

pada materi teks prosedur. 
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13. referensi Berisikan sumber literature yang terdapat 

pada isi bahan ajar berbasis digital aplikasi 

Canva. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai cara untuk melakukan 

pengukuran guna mendapatkan data yang objektif. Instrumen yang digunakan 

berupa wawancara dan lembar angket. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi 

sebagai acuan untuk membuat pertanyaan maupun pernyataan. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan untuk memperoleh 

sebuah informasi dari narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang terjadi pada saat 

proses pembelajaran dan media pembelajaran yang tersedia di sekolah. 

Wawancara dilakukan dengan guru bahasa Indonesia (DF). 

Tabel 3.3  

LEMBAR WAWANCARA 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana gaya belajar peserta didik di kelas 

VII yang Ibu ketahui?? 

 

2, Apa saja bahan ajar bahasa Indonesia yang Ibu 

gunakan selama proses pembelajaran? 

 

3. Apakah terdapat kendala selama penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran? 

 

4. Berapa nilai KKM bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Caringin? 

 

5. Adakah kendala yang dialami peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya materi teks prosedur di 

sekolah? 

 

6. Bagaimana cara Ibu mengatasi kendala 

tersebut? 
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7. Berapa nilai rata-rata peserta didik pada proses 

pembelajaran materi teks prosedur? 

 

8. Bagaimana respon peserta didik setelah 

melakukan pembelajaran teks prosedur di 

kelas? 

 

9. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi 

kepada peserta didik? 

 

10. Apakah model pembelajaran yang dilakukan 

Ibu di kelas bervariasi? 

 

 

2. Angket 

Angket merupakan teknik yang dilakukan untuk pengumpulan data 

dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai kelayakan bahan ajar digital yang diberikan kepada validasi 

ahli, guru dan peserta didik. 

a. Validasi Ahli Media 

Pada Instrumen penelitian ini dibuat untuk mengetahui kelayakan atas 

media atau bahan ajar yang telah dibuat. Kisi-kisi aspek yang akan 

ditanyakan yaitu: 

Tabel 3.4 

INSTRUMENT VALIDASI MEDIA 

 

No. 

 

Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

materi teks prosedur ini memiliki desain 

sampul/cover yang menarik. 

     

2. Desain setiap halaman pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva materi teks 

prosedur ini menarik. 
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3. Pemilihan dan komposisi warna pada bahan 

ajar berbasis digital aplikasi Canva materi 

teks prosedur ini sudah padu. 

     

4. Pemilihan gambar pada bahan ajar digital 

aplikasi Canva ini sesuai dengan materi 

teks prosedur. 

     

5. Menggunakan jenis huruf yang konsisten.      

6. Ukuran huruf pada bahan ajar berbasis 

digital aplikasi Canva materi teks prosedur 

ini sudah tepat. 

     

7. Bahan ajar digital aplikasi Canva ini 

memiliki gambar yang sesuai dengan 

materi teks prosedur. 

     

8. Ketepatan pemilihan elemen pada bahan 

ajar berbasis digital aplikasi Canva materi 

teks prosedur ini menarik. 

     

9. Ilustrasi yang digunakan pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva ini 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 

dalam pembelajaran materi teks prosedur. 

     

10. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

ini memiliki informasi pendukung yang 

dapat berguna membantu peserta didik 

dalam pembelajaran materi teks prosedur. 

     

11. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

materi teks prosedur ini memiliki tata letak 

yang proporsional. 

     

12. Bahan ajar berbabasis digital aplikasi 

Canva ini mampu menarik minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran materi 

teks prosedur. 

     

13. Pemisahan antarparagraf cukup jelas.      
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14. Penempatan ilustrasi gambar tidak 

mengganggu teks. 

     

15. Bahan ajar dapat digunakan dengan mudah.      

Total Skor  

Taraf Validasi 
=

85
𝑥100 = ⋯ 

Komentar/saran perbaikan 

 

Keterangan: 

5 = sangat setuju 

4 = setuju  

3 = ragu-ragu 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

b. Validasi Ahli Bahasa 

Pada Instrumen penelitian ini dibuat untuk mengetahui kelayakan atas 

bahasa yang digunakan dalam materi bahan ajar yang telah dibuat. Kisi-kisi 

aspek yang akan ditanyakan yaitu: 
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Tabel 3.5  

INSTRUMENT VALIDASI BAHASA 

No. Indikator Skor 

1 2 3 4 5 

1. Pemakaian bahasa pada materi teks 

prosedur dapat dibaca dengan baik. 

     

2. Gaya Bahasa yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik kelas VII. 

     

3. Penggunaan bahasa yang baku sesuai 

dengan kaidah kebahasaan. 

     

4. Penggunaan konjungsi yang tepat pada 

bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

     

5. Penggunaan diksi yang sesuai.      

6. Bahasa yang digunakan bersifat interaktif 

dan komunikatif. 

     

7. Ketepatan penulisan tanda baca.      

8. Tata Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

     

9. Instruksi yang tersaji dalam lembar kerja 

peserta didik mudah dipahami. 

     

10. Perintah yang tersaji dalam latihan mudah 

dipahami. 

     

11. Penggunaan kalimat pada bahan ajar digital 

berbasis Canva dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu peserta didik. 

     

12. Penggunaan bahasa yang lugas.      

13. Penggunaan ukuran huruf pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva dapat dibaca 

dengan baik. 
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14. Penggunaan kalimat pada bahan ajar digital 

berbasis aplikasi Canva mudah dipahami. 

     

15. Penggunaan ukuran huruf pada sampul 

depan sudah ideal. 

     

Total Skor  

Taraf Validasi =
𝟕𝟓

𝒙𝟏𝟎𝟎= …. 

Komentar/saran perbaikan 

 

Keterangan: 

5 = sangat setuju 

4 = setuju  

3 = ragu-ragu 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

c. Validasi Ahli Materi 

Pada Instrumen penelitian ini dibuat untuk mengetahui kelayakan atas 

materi dari bahan ajar yang telah dibuat. Kisi-kisi aspek yang akan 

ditanyakan yaitu: 
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Tabel 3.6 

 INSTRUMENT VALIDASI MATERI 

 

No. 

 

Indikator 

Skor  

1 2 3 4 5 

1. Materi teks prosedur pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva ini sesuai 

dengan pembelajaran Kurikulum 

Merdeka. 

     

2. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

ini sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

     

3. Materi teks prosedur pada bahan ajar 

digital aplikasi Canva ini sangat jelas. 

     

4. Materi teks prosedur pada bahan ajar 

digital aplikasi Canva sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik kelas VII. 

     

5. Bahan ajar digital aplikasi Canva ini dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi teks prosedur. 

     

6. Bahan ajar digital aplikasi Canva ini 

mampu menumbuhkan minat peserta 

didik. 

     

7. Kesesuaian materi teks prosedur pada 

bahan ajar digital berbasis aplikasi Canva 

ini sesuai dengan kemampuan peserta 

didik.  

     

8. Materi teks prosedur pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva ini lengkap 

dan tepat. 

     

9. Contoh materi teks prosedur pada bahan 

ajar berbasis digital aplikasi Canva ini 
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dapat memperkuat pemahaman peserta 

didik. 

10. Latihan pada bahan ajar digital aplikasi 

Canva ini sesuai dengan materi yang 

dipelajari. 

     

11. Materi teks prosedur pada bahan ajar 

digital aplikasi Canva dapat menarik 

peserta didik untuk belajar. 

     

12 Materi teks prosedur pada bahan ajar 

digital aplikasi Canva tersusun dengan 

sistematis. 

     

13. Ringkasan materi pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva ini dapat 

mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep materi secara singkat. 

     

14 Evaluasi pada bahan ajar berbasis digital 

aplikasi Canva ini dapat membantu 

peserta didik mengukur kemampuan diri 

dalam memahami teks prosedur. 

     

15. Materi pada bahan ajar digital aplikasi 

Canva ini menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik dalam belajar. 

     

Total Skor  

Taraf Validasi =
𝟕𝟓

𝒙𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 
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Komentar/saran perbaikan 

 

Keterangan: 

5 = sangat setuju 

4 = setuju  

3 = ragu-ragu 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

d. Angket Respons Guru dan Peserta Didik 

Angket respons peserta didik ini dibuat untuk mengetahui bagaimana 

respons peserta didik terhadap bahan ajar yang telah dibuat. Kisi-kisi aspek 

yang akan ditanyakan yaitu: 

Tabel 3.7  

INSTRUMENT ANGKET RESONS PENDIDIK 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Bahan ajar digital aplikasi Canva ini dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

     

2. Bahan ajar digital aplikasi Canva ini dapat 

menarik perhatian peserta didik. 

     

3. Materi dalam bahan ajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

     

4. Penggunaan kalimat yang digunakan 

mudah untuk dipahami. 

     

5. Gambar pada bahan ajar sesuai dengan 

materi. 
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6. Bahan ajar digital aplikasi Canva mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik. 

     

7. Secara umum bahan ajar digital aplikasi 

Canva ini layak untuk digunakan di kelas 

VII pada materi teks prosedur. 

     

8. Peserta didik dapat belajar mandiri 

menggunakan bahan ajar digital berbasis 

aplikasi Canva. 

     

9. Penggunaan bahan ajar digital aplikasi 

Canva ini dapat menumbuhkembangkan 

motivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

     

10. Materi pada Bahan ajar digital aplikasi 

Canva ini tersusun dengan baik. 

     

Total Skor  

Taraf Validasi =
𝟓𝟎

𝒙𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 

Komentar/saran perbaikan 

 

Keterangan: 

5 = sangat setuju 

4 = setuju  

3 = ragu-ragu 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 
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Tebel 3.8  

INSTRUMENT ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK 

No. Pernyataan Skor  

1 2 3 4 5 

1. Materi yang disajikan mudah dipahami.      

2. Materi dalam bahan ajar digital aplikasi 

Canva lengkap dan sistematis. 

     

3. Tampilan tulisan pada cover/sampul jelas 

dan sesuai. 

     

4. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

dapat digunakan secara mandiri. 

     

5. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

dapat menumbuhkembangkan rasa ingin 

tahu peserta didik. 

     

6. Tampilan bahan ajar yang menarik.      

7. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.      

8. Komposisi warna pada bahan ajar menarik.      

9. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva 

dapat menumbuhkembangkankan motivasi 

peserta didik. 

     

10. Ilustrasi yang digunakan pada bahan ajar 

berbasis digital aplikasi Canva ini 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik. 

     

11. Diksi yang digunakan bahan ajar berbasis 

digital aplikasi Canva mudah dipahami 

peserta didik. 

     

12. Instruksi LKPD pada bahan ajar berbasis 

digital aplikasi Canva mudah dipahami 

peserta didik. 
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13. Contoh materi pada bahan ajar berbasis 

digital aplikasi Canva mudah dipahami 

peserta didik. 

     

14. Ringkasan materi pada bahan ajar berbasis 

digital aplikasi Canva ini mempermudah 

peserta didik dalam memahami konsep 

materi secara singkat. 

     

15. Gaya Bahasa pada bahan ajar berbasis 

digital aplikasi Canva ini sesuai dengan 

kemampuan peserta didik kelas VII. 

     

Total Skor  

Taraf Validasi 
=

𝟕𝟓
𝒙𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 

Komentar/saran perbaikan 

 

Keterangan: 

5 = sangat setuju 

4 = setuju  

3 = ragu-ragu 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan Bahan Ajar Digital Aplikasi Canva 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diubah menjadi data kuantitatif. 

Persentase hasil ahli media dan materi kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rumus. Menurut Sudijono (dalam Kusjuriansah & Yulianto, 

2019) hasil penilaian skor menggunakan rumus: 
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𝑝 =
𝑓

𝑁
𝑋 100% 

 

Keterangan:  

p = Angka persentase atau skor 

f = Jumlah skor rata-rata butir penilaian 

N = Total skor maksimal butir penilaian 

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini kriteria tingkat kelayakan bahan ajar. 

 

Tabel 3.9 

KRITERIA KELAYAKAN BAHAN AJAR 

Penilaian Kriteria 

85%-100% sangat layak 

70%-85% layak 

50%-70% cukup layak 

1%-50% tidak layak 

Sumber (Kusjuriansah & Yulianto, 2019) 

 

2. Analisis Respon Guru dan Peserta Didik 

Data hasil respon guru dan peserta didik mengenai penggunaan bahan ajar 

digital berbasis aplikasi Canva pada materi teks prosedur. Perhitungan data 

tersebut disajikan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 

 

Hasil dari perhitungan tersebut kemudian akan dinilai kelayakannya 

berdasarkan tabel skala likert berikut ini: 
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Tebel 3.10 

SKALA LIKERT 

Persentase (%) klasifikasi 

0%-20% sangat lemah 

21%-40% lemah 

41%-60% cukup 

61%-80% tinggi 

81%-100% sangat tinggi 

    Sumber (Ghofur & Wahyudi, 2016) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Digital Aplikasi Canva Materi 

Teks Prosedur 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah 

produk bahan ajar berbasis digital menggunakan aplikasi Canva. Pengembangan 

bahan ajar ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evalution). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 

Caringin Kabupaten Bogor. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar analisis kebutuhan, lembar validasi dan angket respon. 

Pada tahap awal penelitian dilakukan analisis kebutuhan peserta didik 

sebelum produk dirancang agar mengetahui kebutuhan peserta didik pada saat 

proses pembelajaran di kelas. Validasi produk pada penelitian ini dinilai oleh tiga 

validator yaitu ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Implementasi produk diuji 

cobakan di kelas VII pada tanggal 30 Agustus 2024. Keefektifan produk di uji 

melalui prates dalam bentuk pertanyaan dan pascates pada komponen 

pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk penugasan. Kedua komponen 

tersebut diuji dalam bentuk pertanyaan dan soal. Keefektifan juga di uji dalam 

bentuk angket respons berjumlah 15 pernyataan yang diberikan kepada peserta 

didik yang mengambil mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Tabel 4. 1  

IDENTITAS MODUL 

Identitas Modul 

 
 
 
 
 
 
 

Sampul  :   

 
 
 
 
 
 
 
Judul   : E-Modul Bahasa Indonesia Materi Teks Prosedur 
 
Penyusun  : M. Farhan Anwar 
 
Pembimbing  : - Prof. Dr. Hj. Eri Sarimanah, M.Pd. 
                                      - Roy Efendi, M.Pd. 
 
Validator  : - Ainiyah Ekowati, M.Pd. 
                                      - M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd. 
                                      - Hj. Dhieni, S.Pd. 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Kelas   : VII (tujuh) 
 
Jenjang  : Sekolah Menengah Pertama 
 
Materi   : Teks Prosedur 
 
Jumlah Halaman : 28 Halaman 
 
Tahun Terbit  : 2024 
 
Email              : farhananwar130718@gmail.com  
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Adapun tahapan penelitian ini yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analyze (analisis) 

Pada tahap analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sasaran 

subjek penelitian dalam pengembangan bahan ajar. Tahap analisis ini 

dilakukan melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII SMPN 

1 Caringin Kabupaten Bogor. Tahap analyze dilakukan melalui wawancara 

untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di kelas, bahan ajar yang 

digunakan dan karakteristik peserta didik di kelas VII. 

Analisis bahan ajar bertujuaan untuk mengetahui seperti apa bahan ajar 

yang digunakan di sekolah serta kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang ada 

di sekolah tersebut. Hasil wawancara dan observasi yang dilalukan peneliti, 

diperoleh masalah mendasar yaitu bahan ajar yang digunakan di kelas VII 

masih menggunakan bahan ajar yang umum digunakan seperti buku teks, LKS 

cetak atau buku yang ada di perpustakaan. 

Bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan ketersediaan buku di 

sekolah itu terbilang kurang. Peserta didik di kelas VII lebih tertarik 

menggunakan bahan ajar yang menampilkan banyak animasi menarik, video 

dan materi yang mudah untuk dipahami. Dari uraian di atas, maka dibutuhkan 

adanya bahan ajar yang inovatif dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 

Bahan ajar yang inovatif yaitu bahan ajar yang dibuat menggunakan teknologi 

informasi yang menarik dan efisien agar dapat digunakan kapanpun dan di 

manapun. Di era digitalisasi saat ini, peserta didik selalu menggunakan gawai 

sehari-hari. Pada permasalahan tersebut memberikan ide untuk 

mengembangkan bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memilih materi 

teks prosedur yang Dimana materi tersebut tanpa disadari selalu dilakukan oleh 

peserta didik dan diaplikasikan kedalam bahan ajar berbasis digital aplikasi 

Canva. Setelah analisis materi, selanjutnya yaitu perumusan tujuan 

pembelajaran agar perancangan bahan ajar sesuai dengan capaian 

pembelajaran. 
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2. Design (desain) 

Tahap selanjutnya yaitu desain produk. Tahap desain produk 

pengembangan bahan ajar ini terdiri dari sampul, identitas modul, prakata, 

daftar isi, petunjuk penggunaan, struktur bahan ajar, CP dan TP, profil pelajar 

pancasila, peta konsep materi, materi pembelajaran, contoh teks prosedur, 

evaluasi, rangkuman, refleksi, glosarium dan daftar pustaka. 

3. Development (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan dimulai dengan melakukan validasi untuk 

menilai kelayakan rancangan produk yang dilakukan oleh para ahli. Aspek 

yang dinilai antara lain aspek kelayakan materi, aspek kelayakan bahasa dan 

aspek kelayakan media. 

Terdapat tiga validator ahli yaitu dua dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Pakuan dan satu guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

SMPN 1 Caringin Kabupaten Bogor. Validator memberikan saran dan 

masukan untuk dijadikan bahan evaluasi dalam perbaikan bahan ajar. Produk 

yang telah divalidasi dilakukan revisi sampai memperoleh nilai sangat layak 

untuk dilanjutkan ke tahap implementasi yaitu uji coba produk pada peserta 

didik di kelas VII. 

4. Implementation 

Pada tahap ini, selanjutnya produk diimplementasikan pada proses 

pembelajaran dan bahan ajar akan digunakan untuk diuji cobakan kepada 

peserta didik kelas VII. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 30 

Agustus 2024 dengan total 2 Jam Pelajaran (2JP). Langkah berikutnya peneliti 

menindaklanjuti dengan tahap pembelajaran, peserta didik melakukan diskusi 

kelompok, kegiatan latihan secara mandiri dan diakhir pembelajaran peserta 

didik mengisi refleksi pembelajaran. Setelah itu peneliti memberikan angket 

respons kepada pendidik dan juga kepada peserta didik untuk mengetahui 

efektifitas dari e-modul Bahasa Indonesia materi teks prosedur yang sudah 

diimplementasikan di kelas. Uji coba produk dilakukan kepada 34 peserta didik 

kelas VII-5 SMPN 1 Caringin. 
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5. Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi adalah tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE, karena 

dalam penelitian ini hingga uji terbatas saja. Tahap evaluasi dalam penelitian 

ini adalah dari tahap analisis sampai dengan tahap implementasi. Evaluasi akhir 

didapatkan dari respons pendidik dan peserta didik terhadap e-modul Bahasa 

Indonesia materi teks prosedur kelas VII yang telah diimplementasikan di 

dalam kelas. Angket respons guru dan peserta didik dilakukan secara luring. 

Hasil angket respons berfungsi untuk memberikan saran dan masukan dari e-

modul Bahasa Indonesia yang sudah digunakan di dalam kelas. Selain itu 

angket resspons juga berfungsi untuk menjawab dari rumusan masalah yang 

tercantum pada bab 1. 

 

B. Field Testing (uji coba) dengan Revisi e-modul Bahasa Indonesia 

Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar berbentuk e-modul Bahasa 

Indonesia materi teks prosedur di kelas VII yang telah melewati validasi dengan 

tiga validator, diantaranya validasi materi, validasi bahasa dan validasi media. 

Adanya vallidasi yaitu untuk mengukur kelayakan produk yang telah dibuat dan 

diimplementasikan di dalam kelas. Pada tahap ini, kritik dan masukan dari 

validator sangat diperlukan untuk mengetahui dan memperbaiki produk yang telah 

dirancang. Validasi dilakukan pada tanggal 08 Agustus sampai 26 Agustus 2024. 

Data yang telah diberikan validator menjadi bahan revisi dari produk yang 

telah dirancang oleh peneliti. 

1. Validasi ahli materi 

Produk pengembangan e-modul Bahasa Indonesia materi teks prosedur ini 

divalidasi oleh salah satu pendidik di bidang Bahasa Indonesia di SMPN 1 

Caringin. Produk diberikan kepada validator berupa e-modul yang sudah dicetak 

sehingga dapat diperiksa dan direvisi langsung oleh validator dengan acuan 

instrument penelitian yang berjumlah 15 pertanyaan. Validasi materi dilakukan 

dua kali proses validasi agar mendapatkan kriteria sangat layak ketika digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. 

Berikut merupakan beberapa catatan yang harus dilengkapi agar e-modul ini bisa 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
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a. Penambahan contoh pada materi 

Pada bagian materi e-modul bahasa Indonesia dilakukan revisi pada 

bagian materi. Perbaikan yang dilakukan pada bagian materi yaitu dengan 

menambahkan contoh pada setiap sub materi. 

                 

Gambar 4. 1 Materi (Sebelum Revisi)        Gambar 4. 2 Materi (Sesudah Revisi) 

 

2. Validasi Ahli Bahasa 

Produk pengembangan e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur ini 

divalidasi oleh salah satu dosen di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan. Produk 

diserahkan kepada validasi ahli bahasa berupa e-modul yang sudah dicetak agar 

langsung direvisi oleh ahli melalui instrument penelitian berjumlah 15 

pertanyaan. Validasi bahasa e-modul bahasa Indonesia ini dilakukan sebanyak 

dua kali proses revisi sampai memenuhi kriteria dinyatakan layak ketika 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Berikut merupakan beberapa perbaikan e-modul bahasa Indonesia hasil 

revisi oleh ahli bahasa. 

a. Perbaikan prakata 

Pada bagian prakata e-modul bahasa Indonesia dilakukan revisi produk. 

Perbaikan prakata ini dikarenakan adanya kekeliruan pada bagian penulisan 

tanda baca dan kekeliruan kalimat yang tidak efektif. 
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      Gambar 4. 3             Gambar 4. 4 

    Prakata (Sebelum Revisi)   Prakata (Sesudah Revisi) 

 

b. Perbaikan tujuan pembelajaran 

Pada bagian tujuan pembelajaran e-modul bahasa Indonesia dilakukan 

revisi produk. Perbaikan tujuan pembelajaran ini dikarenakan adanya 

kekeliruan pada bagian kalimat yang tidak efektif. 
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                             Gambar 4. 5                         Gambar 4. 6 

Tujuan Pembelajaran (Sebelum Revisi)       Tujuan Pembelajaran (Sesudah Revisi) 

c. Perbaikan pertanyaan pemantik materi pembelajaran 

Pada bagian pertanyaan pemantik materi pembelajaran e-modul bahasa 

Indonesia dilakukan revisi produk. Perbaikan pertanyaan pemantik materi 

pembelajaran ini dikarenakan adanya kekeliruan pada bagian kalimat yang 

tidak efektif. 

                 

                 Gambar 4. 7                Gambar 4. 8 
       Pertanyaan Pemantik (Sebelum Revisi)     Pertanyaan Pemantik (Sesudah Revisi) 
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d. Perbaikan struktur teks 

Pada bagian struktur teks materi pembelajaran e-modul bahasa Indonesia 

dilakukan revisi produk. Perbaikan struktur teks materi pembelajaran ini 

dikarenakan adanya kekeliruan pada bagian kalimat yang tidak efektif. 

                   

                     Gambar 4. 9             Gambar 4. 10 
Struktur Teks (Sebelum Revisi)         Struktur Teks (Sesudah Revisi) 
 

e. Perbaikan kaidah kebahasaan 
Pada bagian kaidah kebahasaan e-modul bahasa Indonesia dilakukan 

revisi produk. Perbaikan kaidah kebahasaan ini dikarenakan adanya 

kekeliruan pada bagian tanda baca dan kalimat yang tidak efektif. 
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 Gambar 4. 11              Gambar 4. 12 
      Kaidah Kebahasaan (Sebelum Revisi)     Kaidah Kebahasaan (Sesudah Revisi) 

 

                         

  Gambar 4. 13                 Gambar 4. 14 
  Kaidah Kebahasaan (Sebelum Revisi)        Kaidah Kebahasaan (Sesudah Revisi) 

 

f. Perbaikan lembar diskusi kelompok 

Pada bagian lembar diskusi kelompok e-modul bahasa Indonesia dilakukan 

revisi produk. Perbaikan lembar diskusi kelompok ini dikarenakan adanya 

kekeliruan pada bagian tanda baca. 
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  Gambar 4. 15               Gambar 4. 16 
   Lembar Diskusi Kelompok     Lembar Diskusi Kelompok  

 (Sebelum Revisi)            (Sesudah Revisi) 
 

3. Validasi Ahli Media 

Produk pengembangan e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur ini 

divalidasi oleh salah satu dosen di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan. Produk 

diserahkan kepada validasi ahli media berupa e-modul yang dicetak agar 

langsung direvisi oleh ahli melalui instrument penelitian berjumlah 15 

pertanyaan. Validasi media e-modul bahasa Indonesia ini dilakukan sebanyak 

dua kali proses revisi sampai memenuhi kriteria dinyatakan layak ketika 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Berikut merupakan perbaikan e-modul bahasa Indonesia hasil revisi oleh ahli 

media. 

a) Perbaikan evaluasi 

Pada bagian evaluasi e-modul bahasa Indonesia dilakukan revisi produk. 

Perbaikan evaluasi ini yaitu dengan menambahkan evaluasi dalam bentuk 

tautan google form tanpa menghilangkan evaluasi yang ada pada e-modul 

bahasa Indonesia. Berikut merupakan penambahan evaluasi yang disajikan 

melalui penambahan tautan google form. 
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  Gambar 4. 17                Gambar 4. 18 
   Evaluasi (Sebelum Revisi)    Evaluasi (Sesudah Revisi) 
 
 

C. Pengujian Keefektifan Model pada Target 

Pengujian keefektifan dapat diuji melalui respons pendidik dan juga melalui 

respons peserta didik. Instrument dalam penelitian ini yaitu berupa angket yang 

berisi 15 pertanyaan yang akan dibagikan kepada pendidik dan juga peserta didik. 

Instrument ini diberikan di akhir ketika pembelajaran telah berakhir untuk 

mendapatkan data dari responden saat e-modul sudah digunakan di dalam kelas. 

Berikut hasil respons pendidik yang mengajar bahasa Indonesia terhadap e-modul 

yang sudah digunakan di dalam kelas. 

 

Tabel 4. 2  

RESPONS PENDIDIK 

Skor total Presentase Kriteria 

49 98% sangat tinggi 

 

Berdasarkan angket respons pendidik terhadap penggunaan e-modul bahasa 

Indonesia dapat diperoleh skor 47 dengan presentase 94%, sehingga produk dapat 

dinyatakan sangat valid dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Oleh 
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karena itu, e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur menjadi bahan ajar 

yang menarik, kreatif, materi yang mudah dipahami oleh dan sangat efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Selain melalui angket pendidik, peserta didik pun 

diberikan instrument angket untuk menguji keefektifan produk. Angket respons 

berisi 15 pertanyaan yang diberikan kepada 34 peserta didik. Berikut hasil respons 

peserta didik setelah pembelajaran menggunakan e-modul bahasa Indonesia. 

 

Tabel 4. 3  

RESPONS PESERTA DIDIK 

Presentase Kriteria 

98% sangat tinggi 

 

Berdasarkan angket respons peserta didik terhadap penggunaan e-modul 

bahasa Indonesia dapat diperoleh presentase 80% dengan jumlah 34 peserta didik 

sehingga produk dapat dinyatakan sangat valid dan dapat membantu peserta didik 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks prosedur di kelas VII. E-modul 

ini dapat menjadi salah satu bahan pembelajaran yang menarik, kreatif dan materi 

yang dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik, serta sangat efektif jika 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

D. Pembahasan 

E-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur ini merupakan salah satu 

bahan ajar yang dikemas secara praktis berbasis digital aplikasi Canva, sehingga 

memudahkan penggunanya ketika menggunakannya. E-modul bahasa Indonesia 

juga memudahkan serta membantu pendidik dan peserta didik ketika 

menggunakannya di dalam kelas, karena e-modul ini salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diakses melalui laptop ataupun gawai. E-modul bahasa 

Indonesia merupakan bahan ajar yang dirancang secara utuh yang didalamnya 

terdapat capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

kegiatan berkelompok dan juga kegiatan mandiri serta refleksi. Dalam e-modul 

bahasa Indonesia ini khususnya pada materi teks prosedur, peserta didik diberikan 

materi tentang pengertian teks, struktur teks, jenis-jenis teks, kaidah kebahasaan 



63 
 

 

teks, hingga contoh teks prosedur. Adanaya e-modul bahasa Indonesia ini selaras 

dengan perkembangan zaman saat ini yang serba digital, sehingga memudahkan 

peserta didik dalam mengakses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, berikut merupakan tahapan yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 

1. Kebutuhan E-Modul Bahasa Indoensia 

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menganalisis kebutuhan peserta didik di SMPN 1 Caringin, analisis dilakukan 

melalui kegiatan wawancara kepada guru bahasa Indonesia. Hasil dari 

wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih berbentuk 

cetak dan tidak ada bahan ajar berbentuk digital. Selain itu, bahan ajar yang 

ada di sekolah tersebut terbilang kurang sehingga tidak semua peserta didik 

memiliki bahan ajar tersebut. Maka dari itu, pendidik menyadari bahwa pada 

era digitalisasi ini bahan ajar dalam bentuk digital sangat diperlukan untuk 

mengikuti perkembangan zaman saat ini. Pendidik juga mengungkapkan 

bahwa peserta didik banyak yang merasa jenuh dan pasif karena bahan ajar 

yang digunakan kurang menarik dan kurang dipahami serta hanya 

memanfaatkan bahan ajar cetak dalam pembelajaran. Pendidik merasa harus 

ada penunjang lain yang dapat membantu peserta didik aktif ketika 

pembelajaran. Dari hasil analisis yang didapatkan, peneliti melanjukan ke 

langkah perancangan berikutnya. 

2. Rancangan E-Modul Bahasa Indonesia 

Tahapan selanjutnya yaitu perancangan, peneliti mulai merancang 

produk sesuai dengan data observasi di sekolah. Pertama, peneliti mulai 

menentukan capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP) dan alur 

tujuan pembelajaran. Selain itu, peneliti mencari sumber materi yang akan 

digunakan pada e-modul bahasa Indonesia ini. Capaian pembelajaran pada 

fase D yaitu peserta didik dapat menulis berbagai jenis teks untuk 

menyampaikan pengamataan dan pengalamannya secara terstruktur serta 

menuliskan tanggapannya terkait pemaparan dan bacaan menggunakan 

pengalaman dan pengetahuannya. Bagian-bagian dalam e-modul bahasa 

Indonesia ini yaitu sampul, identitas modul, prakata, daftar isi, petunjuk 
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penggunaan, struktur bahan ajar, CP & TP, profil pelajar pancasila, peta 

konsep, materi teks prosedur, evaluasi dalam bentuk kelompok dan mandiri, 

refleksi, glosarium dan daftar pustaka. Desain penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a) Sampul depan 

Sampul depan disesuikan dengan materi yang akan diberikan, selain itu 

tulisan pada sampul dpan harus jelas untuk dibaca. 

 

          Gambar 4. 19 Sampul Depan E-Modul Bahasa Indonesia 

 

b) Identitas modul 

Bagian ini berisi identitas modul yang terdiri dari nama penyusun, instansi, 

tahun disusun, jenjang sekolah, fase/kelas, elemen, alokasi waktu, model 

dan materi. 
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Gambar 4. 20 Identitas E-Modul Bahasa Indonesia 

 

c) Prakata  

Bagian prakata berisi ungkapan terima kasih dan harapan penulis untuk e-

modul bahasa Indonesia yang telah disusun. 

 

Gambar 4. 21 Prakata E-Modul Bahasa Indonesia 
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d) Daftar isi 

Bagian ini berisi seluruh isi dalam e-modul bahasa Indonesia yang 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mencari bagian yang 

ada pada e-modul bahasa Indonesia. 

 

Gambar 4. 22 Daftar Isi E-Modul Bahasa Indonesia 

 

e) Petunjuk penggunaan 

Bagian ini berisi petunjuk penggunaan dalam e-modul bahasa Indonesia. 

 

Gambar 4. 23 Petunjuk Penggunaan E-Modul Bahasa Indonesia 
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f) Struktur bahan ajar 

Bagian ini berisi struktur atau susunan yang ada pada e-modul bahasa 

Indonesia. 

 

Gambar 4. 24 Struktur E-Modul Bahasa Indonesia 

 

g) CP dan TP 

Bagian ini berisi capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ada 

pada e-modul bahasa Indonesia. 

 

     Gambar 4. 25 CP dan TP E-Modul Bahasa Indonesia 
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h) Profil pelajar pancasila 

Bagian ini berisi ciri karakter dan kompetensi yang diharapkan dimiliki 

oleh peserta didik yang didasarkan pada nilai luhur pancasila. 

 

Gambar 4. 26 Profil Pelajar Pancasila E-Modul Bahasa Indonesia 

i) Peta konsep 

Bagian ini berisi materi keseluruhan yang ada pada e-modul bahasa 

Indonesia. Ada beberapa sub materi yang akan dipelajari oleh peserta 

didik, yaitu pengertian teks, struktur teks, jenis teks, kaidah kebahasaan 

dan contoh teks prosedur. 

 

Gambar 4. 27 Peta Konsep Materi E-Modul Bahasa Indonesia 
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j) Materi  

Bagian ini berisi materi teks prosedur yang terdiri dari pengertian teks, 

struktur teks, jenis teks, kaidah kebahasaan teks dan contoh teks prosedur. 

        

 

        

Gambar 4. 28 Materi Teks Prosedur E-Modul Bahasa Indonesia 
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k) Evaluasi kelompok dan mandiri 

Bagian ini berisi evaluasi berbentuk lembar diskusi kelompok dan 

mandiri. 

       

      Gambar 4. 29 Evaluasi E-Modul Bahasa Indonesia 

 

l) Rangkuman  

Bagian ini berisi ringkasan seluruh materi yang sudah disajikan. Adanya 

ringkasan ini mempermudah peserta didik dalam memahami gagasan 

utama dan ide pokok pada materi yang telah disajikan. 

 

Gambar 4. 30 Rangkuman E-Modul Bahasa Indonesia 
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m) Refleksi 

Pada bagian refleksi bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik 

setelah mempelajari materi teks prosedur. 

 

 Gambar 4. 31 Refleksi E-Modul Bahasa Indonesia 

 

n) Glosarium 

Bagian ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami istilah-istilah 

atau kata yang digunakan dalam e-modul bahasa Indonesia. 

 

Gambar 4. 32 Glosarium E-Modul Bahasa Indonesia 
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o) Daftar pustaka 

Bagian ini berisi referensi materi yang digunakan pada e-modul bahasa 

Indonesia. 

 

Gambar 4. 33 Daftar Pustaka E-Modul Bahasa Indonesia 

 

3. Kelayakan pada E-Modul Bahasa Indonesia 

Sebelum e-modul bahasa Indonesia ini dinyatakan layak, pada tahapan 

ini produk harus melewati tahapan beberapa ahli. Para ahli yang terlibat 

diantaranya ahli materi, ahli bahasa dan juga ahli media. Tahapan validasi ini 

bertujuan untuk melakukan perbaikan pada produk hingga produk dinyatakan 

layak dan dapat digunakan di dalam kelas. 

a) Validasi materi 

Validator materi pada produk ini dilakukan oleh salah satu guru 

bahasa Indonesia dari SMPN 1 Caringin. Hasil dari validasi materi yaitu 

pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 4  

HASIL AKUMULASI AHLI MATERI 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang diperoleh oleh ahli materi mengalami peningkatan 

setelah revisi dari 90,6% bertambah hingga 100%. Jika diakumulasikan 

dari hasil revisi mendapatkan total skor 190,6 dengan persentase 95,3%. 

Hasil tersebut termasuk kedalam kategori sangat layak, artinya e-modul 

bahasa Indonesia materi teks prosedur sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Pada penyajian isi kesesuaian materi dengan kurikulum merdeka, 

kejelasan materi, kelengkapan materi dan contoh materi mendapatkan skor 

5 dengan kategori sangat layak sehingga indikator tersebut mendapatkan 

kriteria sangat baik. Selain itu, kesesuaian bahan ajar dengan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik dan 

evaluasi materi mendapatkan skor 4 dengan kriteria layak sehingga 

indikator tersebut mendapatkan kriteria baik. Tujuan dari indikator 

tersebut yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam menggunakan dan 

memahami materi pada e-modul bahasa Indonesia. 

 

Aspek Yang 

Dinilai 

Skor  

Validasi ke- 

 

Skor 

Total 

 

Skor 

Maksimal 

 

Presentase 

 

Kriteria 

I II 

Bahasa 90,6 100  

 

190,6 

 

 

200 

 

 

95,3% 

 

 

Sangat 

layak 

Skor 

Keseluruhan 

(190,6:200) X 

100% = 95,3% 

 

Kriteria 

85% - 100% 

(sangat layak) 
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Grafik 4. 1 Ahli Materi 

b) Validasi bahasa 

Validator bahasa pada produk ini dilakukan oleh salah satu dosesn 

dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pakuan. Hasil validasi ahli 

bahasa yaitu pada tabel berikut. 

Tabel 4. 5  

HASIL AKUMULASI AHLI BAHASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang diperoleh oleh ahli bahasa mengalami peningkatan 

setelah revisi dari 57,3% bertambah hingga 94,6%. Jika diakumulasikan 

dari hasil revisi mendapatkan total skor 151,9 dengan persentase 75,95%. 

Hasil tersebut termasuk kedalam kategori layak, artinya e-modul bahasa 
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Presentase 

 

Kriteria 

I II 

Bahasa 57,3 94,6  

 

151,9 

 

 

200 

 

 

75,95 

 

 

layak 

Skor 

Keseluruhan 

(151,9:200) X 

100% = 75,95% 

 
Kriteria 

70% - 85% 

(layak) 
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Indonesia materi teks prosedur layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Pada validasi bahasa, ada beberapa indikator penilaian yang 

dilakukan terhadap e-modul bahasa Indonesia. Pada pemakaian bahasa 

yang mudah dibaca mendapatkan skor 4 dengan kriteria layak. Selain itu, 

penggunaan gaya bahasa, penggunaan bahasa yang baku dan penggunaan 

konjungsi mendapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak.  

Pada penggunaan diksi, ketepatan penulisan tanda baca dan perintah 

yang tersaji pada e-modul bahasa Indonesia mendapatkan skor 4 dengan 

kriteria layak. Namun, ada beberapa indikator yang mendapatkan skor 5 

dengan kriteria sangat layak. Diantaranya bahasa yang digunakan 

interaktif dan komunikatif, tata bahasa yang sesuai dengan EYD, instruksi 

yang tersaji dalam LKPD mudah dipahami, penggunaan kalimat yang 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik, penggunaan bahasa yang 

lugas, penggunaan ukuran huruf yang dapat dibaca dengan baik dan 

penggunaan kalimat yang mudah dipahami. Hasil data tersebut merupakan 

pertemuan kedua dengan ahli media sebelum e-modul bahasa Indonesia 

digunakan dalam pembelajaran 

 

Grafik 4. 2 Ahli Bahasa 
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c) Validasi media 

Validator media pada produk ini dilakukan oleh salah satu dosesn 

dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pakuan. Hasil validasi ahli media 

disajikan pada table berikut. 

Tabel 4. 6  

HASIL AKUMULASI AHLI MEDIA 

 

Hasil yang diperoleh oleh ahli media mengalami peningkatan 

setelah revisi dari 90,6% bertambah hingga 92%. Jika diakumulasikan dari 

hasil revisi mendapatkan total skor 182,6 dengan persentase 91,3%. Hasil 

tersebut termasuk kedalam kategori sangat layak, artinya e-modul bahasa 

Indonesia materi teks prosedur sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Pada validasi ahli media, ada beberapa indikator penilaian yang 

dilakukan terhadap e-modul bahasa Indonesia. Pada desain sampul e-

modul ini didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak, selain itu ukuran 

huruf dan jenis huruf yang digunakan sudah tepat didapatkan skor 5 

dengan kriteria sangat layak. Desain setiap halaman, komposisi warna, 

ilustrasi yang digunakan dan informasi pendukung pada e-modul ini 

didapatkan skor 4 dengan kriteria layak. 

Pada bagian desain tata letak didapatkan skor 5 dengan kriteria 

sangat layak. Selain itu, pada bagian pemisahan isi antar paragraph, 
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Validasi ke- 

 

Skor 

Total 

 

Skor 
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I II 
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100% = 91,3% 
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penempatan ilustrasi yang tidak mengganggu teks dan bahan ajar yang 

mudah digunakan didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak. Hasil 

data tersebut merupakan pertemuan kedua dengan ahli media sebelum e-

modul bahasa Indonesia digunakan dalam pembelajaran. 

 

Grafik 4. 3 Ahli Media 

 

4. Efektifitas pada E-Modul Bahasa Indonesia 

Pada tahapan ini yaitu pengujian keefektifan e-modul bahasa Indonesia. 

Peneliti memberikan angket respons yang diberikan kepada pendidik (10 

pertanyaan) dan angket respons yang diberikan kepada peserta didik (15 

pertanyaan). Instrument ini diberikan ketika pembelajaran telah selesai 

dilaksanakan, sehingga instrument disusun untuk mendapatkan data respons 

pada e-modul bahasa Indonesia yang telah digunakan di dalam kelas. Hasil 

respons pendidik mendapatkkan presentasi 98% dengan kriteria sangat tinggi. 

Pada hasil respons pendidik ada beberapa penilaian yang dilakukan, 

yaitu bahan ajar digital yang dapat mempermudah pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat 

layak, artinya bahan ajar memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, bahan ajar digital aplikasi Canva ini dapat menarik perhatian 

peserta didik didapatkan skor 4 dengan kriteria layak. Materi yang disajikan 

pada bahan ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan didapatkan skor 5 
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dengan kriteria sangat layak. Pada bagian penggunaan kalimat yang 

digunakan dalam bahan ajar mudah untuk dipahami dan didapatkan skor 5 

dengan kriteria sangat layak. Selain tu, gambar pada bahan ajar sesuai dengan 

materi didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak. Pada indikator 

selanjutnya, pendidik memberikan skor 5 dengan kriteria sangat layak. 

Diantaranya, bahan ajar digital aplikasi Canva mampu menumbuh 

kembangkan rasa ingin tahu peserta didik, bahan ajar digital aplikasi Canva 

ini layak untuk digunakan pada materi teks prosedur di kelas VII, peserta 

didik dapat belajar dengan mandiri menggunakan bahan ajar digital berbasis 

aplikasi Canva, penggunaan bahan ajar digital aplikasi Canva ini dapat 

menumbuhkembangkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

dan materi pada bahan ajar digital aplikasi Canva ini tersusun dengan baik. 

Selain pendidik, peserta didik pun megisi angket respon yang berisi 15 

pertanyaan. Sebanyak 34 peserta didik mengisi angket respons dan 

didapatkan nilai rata-rata 98%. Pada nilai persentase tersebut bahan ajar 

digital aplikasi Canva materi teks prosedur masuk dalam kriteria sangat baik. 

Hal tersebut membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran mata pelajaran 

bahasa Indonesia dapat menggunakan bahan ajar berbasis digital aplikasi 

Canva materi teks prosedur. 

Pada kegiatan pembelajaran di kelas, terdapat hasil pembelajaran 

dengan implementasi e-modul bahasa Indonesia. Berikut merupakan hasil 

implementasi berbentuk lembar diskusi kelompok. 
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Gambar 4. 34 Lembar Diskusi Kelompok 

 

Pada kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dibagi ke dalam 5 

kelompok. Setiap kelompok dapat bekerja sama dengan baik untuk menjawab 

pertanyaaan. Setelah melakukan diskusi secara berkelompok, pembelajaran 

selanjutnya dilanjutkan dengan mengisi Latihan secara mandiri. Pada 

kegiatan ini peserta didik dapat mengisi pertanyaan dengan baik. 

     

  Gambar 4. 35 Hasil Tugas Mandiri 
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Selain itu, di akhir kegiatan peserta didik diminta untuk menjawab 

refleksi pembelajaran. Tujuan dari refleksi pembelajaran yaitu untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Refleksi pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

  Gambar 4. 36 Refleksi Pembelajaran 

 

Dari respons peserta didik terhadap refleksi pembelajaran yaitu peserta 

didik dapat dengan mudah memahami materi teks prosedur. Jika dilihat dari 

respons pendidik dan respons peserta didik terhadap angket yang telah 

diberikan, dapat dilihat jika pendidik dan peserta didik memiliki ketertarikan 

terhadap bahan ajar digital berbasis aplikasi Canva materi teks prosedur. 

Selain itu, dengan adanya bahan ajar digital ini mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi dan juga memberikan kemudahan kepada 

penggunanya. Bahan ajar digital berbasis aplikasi Canva ini juga memberikan 

manfaat dalam jangka Panjang bagi pendidik dan peserta didik serta dapat 

dikembangkan dengan baik. 

Setalah tahap implementasi, tahapan selanjutnya yaitu tahap evaluasi. 

Melalui tahapan perancangan, peneliti melakukan evaluasi pada proses 

validasi produk untuk dijadikan catatan agar produk yang dibuat 

mendapatkan kriteria layak dan sangat valid untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Pendidik dan peserta didik diberikan angket respons terhadap 
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e-modul bahasa Indonesia yang sudah diberikan. Kedua hasil angket respons 

tersebut menunjukkan bahwa e-modul bahasa Indonesia ini memenuhi 

kriteria sangat layak. Sehingga dapat diambil Kesimpulan bahwa e-modul 

bahasa Indonesia materi teks prosedur layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. 

 

E. Keterbatasan  

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (RnD) atau 

pengembangan. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa e-modul 

bahasa Indonesia dengan materi teks prosedur. Namun, dalam penelitian ini 

terdapat keterbatasan yang dialami oleh peserta didik. Pada saat tahap 

implementasi di kelas, beberapa peserta didik kesulitan mengakses e-modul 

bahasa Indonesia terutama pada lembar evaluasi yang pengerjaannya disajikan 

dalam google form karena data yang berat dan terkendala jaringan serta beberapa 

gawai peserta didik yang kurang memadai, sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan ketika mengakses e-modul bahasa Indonesia. Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan November tahun 2023 hingga bulan September 2024. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar berbasis digital 

aplikasi Canva pada materi teks prosedur peserta didik kelas VII SMPN 1 

Caringin, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Pengembangan bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva dengan model 

ADDIE yaitu Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation 

menghasilkan produk berupa e-modul digital berbasis aplikasi Canva dan 

dapat diakses menggunakan gawai ataupun laptop. Produk pengembangan 

bahan ajar ini didalamnya terdiri dari sampul depan, identitas modul, prakata, 

daftar isi, petunjuk penggunaan, struktur bahan ajar, CP dan TP, profil pelajar 

pancasila, peta konsep materi, materi, evaluasi, rangkuman, refleksi, 

glosarium, dan daftar pustaka. 

2. Kelayakan produk pengembangan bahan ajar dapat dilihat berdasarkan hasil 

validasi isi/materi sebesar 95,3% mendapatkan kriteria “sangat layak”, ahli 

bahasa sebesar 75,95% mendapatkan kriteria “layak” dan ahli media sebesar 

91,3% mendapatkan kriteria dapat “sangat layak”. 

3. Efektivitas produk pengembangan bahan ini dapat dilihat berdasarkan angket 

respons yang diisi 34 peserta didik memperoleh hasil 98% dan angket respons 

pendidik memperoleh hasil 98%. Pada hasil tersebut dinyatakan memenuhi 

kriteria “sangat efektif”. 
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B. Saran  
Berikut adalah saran berdasarkan penelitian dan simpulan penelitian yang 

telah dilakukan: 

1. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva dapat digunakan sebagai bahan ajar 

alternatif dalam pembelajaran. 

2. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva ini sebaiknya dikembangkan 

dengan ide-ide kreatif terkait desain agar lebih menarik peserta didik. 

3. Bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva pada materi teks prosedur ini 

disusun berdasarkan karakteristik peserta didik kelas VII SMPN 1 Caringin, 

sehingga apabila ingin disebarluaskan perlu diujicobakan dengan pengguna 

lain. 

 

C. Rekomendasi  

Berikut adalah rekomendasi berdasarkan penelitian, kesimpulan dan saran 

yang telah dilakukan: 

1. Adanya pengembangan bahan ajar berbasis digital aplikasi Canva pada materi 

Bahasa Indonesia lainnya. 

2. Dilakukan uji aspek yang lain selain uji kelayakan dan uji aspek keefektifan 

pada produk yang dikembangkan. 

3. Adanya inovasi dan ide-ide kreatif lainnya dalam pengembangan bahan ajar 

selain menggunakan aplikasi Canva. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Produk E-Modul Bahasa Indonesia 
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Lampiran 2. Lembar Wawancara 
 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana gaya belajar peserta didik di kelas 

VII yang Ibu ketahui? 

Gaya belajar peserta 

didik di kelas VII aktif  

2, Apa saja bahan ajar bahasa Indonesia yang Ibu 

gunakan selama proses pembelajaran? 

Buku paket sekolah 

3. Apakah terdapat kendala selama penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran? 

Kendala yang ada, 

kurangnya ketertarikan 

peserta didik terhadap 

bahan ajar yang 

digunakan. 

4. Berapa nilai KKM bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Caringin? 

Nilai KKM bahasa 

Indonesia kelas VII di 

SMP Negeri 1 

Caringin sekitar  

5. Adakah kendala yang dialami peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya materi teks prosedur di 

sekolah? 

Siswa kurang tertarik 

dalam proses 

pembelajaran dan 

siswa cenderung lama 

dalam memahami 

materi. 

6. Bagaimana cara Ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

Dengan melakukan 

proses pembelajaran 

yang bervariasi. 

7. Berapa nilai rata-rata peserta didik pada proses 

pembelajaran materi teks prosedur? 

Nilai rata-rata peserta 

didik pada 

pembelajaran teks 

prosedur yaitu 70 dari 

KKM 80 
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8. Bagaimana respon peserta didik setelah 

melakukan pembelajaran teks prosedur di 

kelas? 

Respons peserta didik 

setelah melakukan 

pembelajaran teks 

prosedur cenderung 

terlihat masih 

kebingungan dalam 

menentukan teks 

prosedur. 

9. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi 

kepada peserta didik? 

Cara menyampaikan 

materi menggunakan 

metode ceramah. 

10. Apakah model pembelajaran yang dilakukan 

Ibu di kelas bervariasi? 

Ya, menggunakan 

model pembelajaran 

discovery learning dan 

problem based 

learning. 
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Lampiran 3. Lembar Hasil Validasi Ahli 
1. Ahli bahasa  

Pertemuan ke 1 
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  Pertemuan ke 2 
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2. Ahli media  

Pertemuan ke 1 
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Pertemuuan ke 2 
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3. Ahli Materi 
Pertemuan ke 1 
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Pertemuan ke 2 
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Lampiran 4 Lembar Respons 
1. Angket respons pendidik 
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2. Angket respons peserta didik 
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Lampiran 5. SK Bimbingan 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Sekolah 
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Lampiran 8. Surat Validasi Ahli 
1. Lampiran surat validasi materi 
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2. Lampiran surat validasi bahasa 
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3. Lampiran surat validasi media 
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Lampiran 9. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Umum 

Nama Penyusun : M. Farhan Anwar 

Instansi  : SMP Negeri 1 Caringin  

Tahun disusun  : 2024 

Jenjang Sekolah : SMP 

Fase/Kelas  : D/VII 

Elemen  : 2x40 menit 

Model   : Problem Based Learning 

Materi   : Teks Prosedur  

 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik membaca dan memirsa materi teks prosedur, selain itu peserta 

didik harus memahami struktur, jenis, dan kaidah kebahasaan pada teks 

prosedur yang dibaca secara logis, kritis, dan kreatif. 

 

C. Profil Pelajaran Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia yang 

ditunjukkan melalui penerapan doa.  

2. Bernalar kritis, peserta didik dapat memberikan pendapatnya mengenai 

materi teks prosedur. 

3. Kreatif, dengan menghubungkan makna-makna yang membangun dan 

dengan merekonstruksikan imaji visual yang membangun. 

4. Mandiri, bahwa peserta didik mampu menyelesaikan tugasnya secara 

mandiri tanpa menggantungkan diri kepada orang lain. 

 

 



129 
 

 

D. Sarana Prasarana 

Bahan : E-Modul Interaktif  

Alat  : Laptop, gawai dan Proyektor  

Media : google form 

 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler VII-5 dengan jumlah 34 peserta didik. 

 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya 

terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya. 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu menulis secara runtut dan sistematis dalam 

beragam konteks dan tujuan dengan menulis teks prosedur kompleks 

dengan rancangan yang baik. 

2. Peserta didik mampu mempresentasikan teks prosedur dengan baik dan 

menari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang Anda pikirkan setelah melihat gambar di atas? 

2. Sebutkan proses pembuatan makanan di atas! 

3. Setelah menyimpulkan gambar di atas, uraikan pendapat Anda apa itu 

teks prosedur? 

 

D. Persiapan Pembelajaran 

Menyiapkan semua alat dan bahan seperti e-modul interaktif, dan 

koneksi internet yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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E. Alur Tujuan Pembelajaran (Kegiatan Pembelajaran) 

Tahap Kegiatan Estimasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Pendidik memberi 

salam dan dibalas oleh 

peserta didik.  

2. Pendidik dan peserta 

didik melakukan doa 

bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

3. Pendidik mendata 

kehadiran peserta didik.  

4. Pendidik memotivasi 

peserta didik untuk giat 

belajar. 

5. Pendidik melakukan ice 

breaking kepada para 

siswa untuk memantik 

peserta agar lebih 

bersemangat. 

6. Pendidik memberikan 

informasi terhadap 

pembelajaran dari 

pertemuan yang sedang 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

1. Pendidik 
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Kegiatan Inti 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran, Langkah-

langkah pembelajaran 

dan evaluasi. 

2. Pendidik menayangkan 

e- modul interaktif 

menggunakan proyektor 

dan membagikan tautan 

e-modul interaktif 

melalui WhatsApp. 

3. Pendidik memaparkan 

materi mengenai teks 

prosedur kepada siswa. 

4. Pendidik memberikan 

pertanyaan pemantik 

terkait gambar yang 

berada pada e-modul 

kepada para siswa. 

5. Pendidik menjelaskan 

struktur teks prosedur. 

6. Pendidik menjelaskan 

mengenai jenis-jenis 

teks prosedur beserta 

contohnya. 

7. Pendidik menjelaskan 

mengenai kaidah 

kebahasaan teks 

prosedur. 

8. Pendidik bertanya 

 

 

 

55 Menit 



132 
 

 

kepada peserta didik 

mengenai pengetahuan 

awal mereka terhadap 

teks prosedur. 

9. Pendidik memberikan 

apresiasi kepada peserta 

didik yang sudah berani 

menjawab. 

10.Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi teks prosedur. 

11.Peserta didik diminta 

untuk menyebutkan 

contoh teks prosedur 

singkat. 

Mengorganisasi Peserta 

Didik 

1. Peserta didik diminta 

untuk duduk sesuai 

dengan kelompok yang 

telah dibagikan.  

2. Pendidik menayangkan 

video singkat mengenai 

prosedur di YouTube. 

3. Peserta didik 

mencermati LKPD yang 

telah diberikan oleh 
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pendidik. 

Membimbing Penyelidikan 

Individu dan Kelompok  

1. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

mengamati teks drama 

yang telah diberikan. 

2. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

menganalisis teks 

drama yang telah 

diamati.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

1. Peserta didik mulai 

menganalisis teks 

dengan menjawab 

pertanyaan yang 

terdapat dalam LKPD. 

2. Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil 

analisis terkait teks 

prosedur secara kreatif. 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1. Kelompok lain 
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diberikan oleh 

kesempatan untuk 

bertanya dan 

memberikan masukan. 

2. Pendidik memberikan 

apresiasi kepada 

kelompok yang telah 

berani maju untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

3. Peserta didik kembali ke 

tempat duduk masing-

masing setelah diskusi 

kelompok selesai. 

 

 

 

 

Penutup 

1. Sebelum pembelajaran 

berakhir, pendidik 

memberikan tugas 

kepada peserta didik 

dalam bentuk 

googleform. 

2. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

memberikan 

kesimpulan mengenai 

materi teks prosedur. 

3. Pendidik memberikan 

refleksi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

15 Menit 
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Lampiran 10. Foto Kegiatan Penelitian 
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